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ABSTRAK

Nur Afiyah (D91214114)2018. Kontribusi Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa di SMP Negeri 5 Surabaya,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing Drs. H. Syaifuddin, M.Pd.I., Dr. Damanhuri, MA.

Karakter siswa terbentuk dari kebiasaan yang mereka lakukan. Di
sekolah siswa menghabiskan waktu mereka untuk belajar dan berbaur dengan
lingkungan sekitar. Materi pelajaran yang mereka terima perlu diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, begitu pula dengan materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam perlu diterapkan agar karakter siswa dapat terbentuk dengan baik. Aspek-
aspek yang menjadi fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Surabaya,
(2) Bagaimana karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya, dan (3) Bagaimana
kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter
siswa di SMP Negeri 5 Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, pengumpulan data didapat melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Dari hasil penelitian di SMP Negeri 5 Surabaya peneliti dapat
memberikan kesimpulan: Pertama, Proses pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sudah berjalan cukup baik dan dapat berjalan secara
tertib sampai pembelajaran selesai. Kedua, kontribusi mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya
dimulai dengan memberikan materi pembelajaran yang disampaikan guru di
dalam kelas, setelah itu materi yang telah diterima oleh para siswa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan-pembiasaan. Selain itu cara guru
membentuk karakter siswa yaitu melalui dirinya sendiri, yaitu dengan cara
memberikan contoh yang baik dan cerita-cerita para nabi beserta sahabatnya yang
didalamnya terdapat pesan-pesan moral.

Kata Kunci: Kontribusi, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Karakter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan individual yang sangat
penting bagi seseorang untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, tanpa
pendidikan manusia akan lebih cenderung mengalami kesulitan dalam
menjalani kehidupannya. Dengan pendidikan, manusia akan lebih mudah
untuk memenuhi segala kebutuhannya. Secara sederhana pendidikan dapat
diartikan sebagai usaha untuk membantu siswa untuk mengembangkan
seluruh potensinya (hati, pikir, rasa, karsa dan raga) untuk menjalani
kehidupan di masa depan.

Menurut Ki Hajar Dewantara seperti dikutip Abu Ahmadi dan Nur
Ukhbiyati mendefinisikan pendidikan sebagai tuntutan segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak agar mereka kelak menjadi manusia dan anggota
masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.! Dalam proses pendidikan terdapat suatu Sistem yang
tersusun secara teratur dan mengemban suatu misi yang cukup luas, yaitu
segala sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan fisik, kesehatan,
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai kepada masalah

kepercayaan atau keimanan seseorang.

! Abu Ahmadi dan Nur Ukhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 69.



Hal yang sama juga diuraikan H. Mangun Budiyanto yang
berpendapat bahwa pendidikan adalah mempersiapkan dan menumbuhkan
anak didik atau individu manusia yang prosesnya berlangsung secara terus-
menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal dunia. Aspek yang dipersiapkan
dan ditumbuhkan itu meliputi aspek badannya, akalnya dan ruhani sebagai
suatu kesatuan tanpa mengesampingkan salah satu aspek dan melebihkan
aspek yang lain. Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi
manusia yang berdaya guna bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat serta
dapat memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.?

Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis dalam
melestarikan sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan, sistem nilai
tersebut meliputi ranah pengetahuan, kebudayaan dan nilai keagamaan.
Dalam proses pendidikan tidak hanya memberikanilmu pengetahuan
dan pemahaman kepada siwa, namun lebih diarahkan pada pembentukan
sikap, perilaku, dan kepribadian siswa. Melalui jenjang pendidikan, seseorang
diharapkan dapat memiki karakter yang lebih bagus dan menjadi contoh bagi
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pembentukan akhlak terhadap siswa juga
sangat penting, untuk mengetahui seberapa jauh perilaku atau karakter siswa.

Berbicara mengenai karakter, karakter merupakan salah satu hal yang
sangat penting dan mendasar. Karakter merupakan mustika hidup yang
membedakan antara manusia dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah

manusia yang sudah membinatang. Orang-orang yang berkarakter kuat dan

2 Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), 7.



baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang mampu memiliki
akhlak, moral dan budi pekerti yang baik.?

Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai
penanda, penciri sekaligus pembeda suatu bangsa dengan bangsa lainnya.
Karakter memberikan arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan
melewati suatu jaman dengan mengantarkannya pada suatu derajat tertentu.*

Allah telah memberikan kepada manusia suatu kemampuan
kecerdasan berpikir dan menganalisis gejala alam. Allah senantiasa
mendorong manusia agar memfungsikan akal pikirannya untuk menganalisis
tanda-tanda kekuasaanNya yang tampak dalam alam semesta ciptaanNya.

Keutamaan manusia dibanding makhluk lainnya terletak pada
kemampuan akal kecerdasannya. Oleh karena itu, kemampuan membaca dan
menulis tersebut merupakan yang pertama kali diperintahkan oleh Allah
kepada utusan-Nya yaitu nabi Muhammad SAW, dalam wahyu pertama yang
diturunkan Allah kepadanya, yakni surat Al-Alag ayat 1 sampai dengan 5.
Setelah dapat membaca dan menulis, manusia baru melangkah ketingkat
proses mengetahui hal-hal yang belum diketahui, sebagaimana Allah

mengajarkan hal-hal itu kepadanya.

(iaduiyie

“Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya™®

3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 1.
* Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, (Malang: Erlangga, 2011), 1.
> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran, 2007), 591.



Dengan mengetahui segala sesuatu yang terhampar di alam semesta,
barulah manusia dapat beriman melalui kesadarannya. Jadi dengan melalui
proses membaca dan menulis, kemudian beriman, manusia baru dapat
menduduki tingkat atau derajat yang tinggi, sebagaimana dinyatakan Allah

dalam surat Al-Mujadalah ayat 11.

#}/9‘/ P _a},;{;”}//“{ﬂ,.-%,,f 'ﬁ""f,/,.f
3 sl Ll SO L sl (e

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanglah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan™®

Pengetahuan itulah yang mengantarkan manusia untuk selalu berpikir
dan menganalisis gejala alam yang dilandasi dengan zikir kepada Allah untuk
menghasilkan berbagai jenis perangkat alat-alat teknologi demi kesejahteraan
hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.”

Namun pada saat ini kita tengah berada di pusaran hegemoni media,

revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), yang tidak hanya mampu

® Ibid, 543.
" M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 3.



menghadirkan sejumlah kemudahan dan kenyamanan hidup bagi manusia
modern, akan tetapi juga mengundang serentetan persoalan dan kekhawatiran.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengurangi atau bahkan
menihilkan nilai kemanusiaan atau disebut dehumanisasi.®

Kemajuan zaman yang awalnya dianggap bisa memudahkan pekerjaan
manusia, memajukan pendidikan, namun ternyata akhir-akhir ini malah
menimbulkan kecemasan dan keresahan tersendiri bagi masyarakat, salah
satunya yaitu lunturnya karakter bangsa. Degradasi moral peserta didik
adalah salah satu contoh dari lunturnya karakter bangsa yang merupakan
dampak negatif dari kemajuan zaman ini, saat ini nilai karakter atau moral
para peserta didik dapat dikatakan masih jauh dari apa yang diharapkan. Budi
pekerti luhur, religiusitas, sopan santun yang selama ini dijunjung tinggi
seakan-akan menjadi sesuatu yang sangat asing bagi generasi muda, padahal
generasi muda merupakan salah satu generasi emas yang diharapkan
pemerintah untuk dapat menjadi pemimpin selanjutnya di negara ini.

Thomas Lickona mengungkapkan sepuluh tanda-tanda zaman yang
harus diwaspadai, karna jika tanda-tanda ini terdapat dalam suatu bangsa,
berarti bangsa tersebut berada di tebing jurang kehancuran. Tanda-tanda
tersebut diantaranya yang pertama meningkatnya kekerasan di kalangan
remaja. Kedua, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk. Ketiga,
pengaruh peergroup yang kuat dalam tindak kekerasan. Keempat,

meningkatnya perilaku yang merusak diri, seperti penggunaan narkoba,

8 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), 17.



alkohol, dan perilaku seks bebas. Kelima, semakin kaburnya pedoman moral
baik dan buruk. Keenam, menurunnya etos kerja. Ketujuh, semakin rendahnya
rasa hormat pada orang tua dan guru. Kedelapan, rendahnya rasa tanggung
jawab individu dan warga negara. Kesembilan, membudayanya
ketidakjujuran. Kesepuluh, adanya rasa saling curiga dan kebencian diantara
sesama.’

Dari sepuluh tanda-tanda zaman yang harus diwaspadai yang telah
diungkapkan oleh Thomas Lickona, saat ini sudah sering terjadi dikalangan
masyarakat dan semakin membuka mata kita bahwa diperlukan obat yang
mujarab dan ampuh untuk bisa menyelesaikan persoalan tersebut. Kata kunci
dalam memecahkan persoalan tersebut terletak pada upaya penanaman dan
pembinaan kepribadian dan karakter sejak dini yang dilakukan secara terpadu
di lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi dan masyarakat.

Alasan-alasan kemerosotan moral, dekadensi kemanusiaan yang
sesungguhnya terjadi tidak hanya dalam generasi muda, tetapi telah menjadi
ciri khas abad kita. Keadaan ini seharusnya membuat Kkita perlu
mempertimbangkan kembali bagaimana lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat sehingga mampu menyumbangkan perannya bagi perbaikan
karakter. Dapat diakui, persoalan karakter atau moral memang tidak
sepenuhnya terabaikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta seputar kemerosotan
karakter pada sekitar kita menunjukkan bahwa ada kegagalan pada

pendidikan yang diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter; Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2017),
18.



dalam hal menumbuhkan remaja dan anak-anak yang berkarakter dan
berakhlak mulia.'®

Selain itu, masih banyak permasalahan pendidikan lainnya yang tidak
sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Dimana menurut
UUSPN No. 20 tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Hal ini terjadi karena pendidikan yang dilaksanakan di sekolah selama
ini dinilai masih cenderung sangat teoritik lebih mengutamakan hasil belajar
peserta didik yang berupa nilai dalam bentuk angka yang dirasa tidak terlalu
ada relevansinya dengan lingkungan dimana peserta didik itu tinggal dari
pada membentuk akhlak (karakter) peserta didik. Sehingga tidak jarang dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik tidak mampu menerapkan apa yang telah
dipelajarinya di sekolah. Sehingga tak heran jika masih banyak problem
tentang kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaja (peserta didik) yang
sejatinya mereka sedang mencari jadi diri.

IImu pengetahuan yang didapatkan anak di sekolah belum tentu dapat

diterapkan dan diaplikasikan oleh anak. Dalam hal perilaku seorang anak

10 syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter; Konsepsi & Implementasinya Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2017),
19.



tidak akan lepas dari pendidikan agama yang dari kecil diajarkan oleh orang
tua agar seorang anak memahami bahwa segala macam perbuatan akan
dipertanggung jawabkan di akhirat, maka dari itu pembentukan karakter yang
diterapkan di sekolah dibutuhkan untuk menanamkan pada anak,
bahwasannya segala bentuk perilaku akan menjadi tanggungan setiap
manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan karakter adalah sebuah jawaban yang tepat atas problem-
problem yang ada diatas dan sekolah merupakan salah satu penyelenggara
pendidikan yang diharapkan dapat menjadi salah satu tempat yang mampu
membentuk akhlak peserta didik yang merupakan salah satu misi dari
dilaksanakannya pendidikan karakter tersebut. Pembentukan akhlak dapat
diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk akhlak
peserta didik, dengan melalui sarana pendidikan dan pembinaan yang
terprogram secara baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.t!
Pembentukan akhlak atau karakter harus dilakukan secara teratur dan terarah
agar siswa dapat mengembangkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam membangun dan membentuk karakter seseorang membutuhkan
waktu yang lama dan harus dilakukan secara berkesinambungan. Karakter
yang sudah melekat pada diri seseorang tidak terbentuk secara tiba-tiba
melainkan sudah melalui proses yang panjang. Pendidikan Agama Islam

merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam melaksanakan

1 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), 158.



pendidikan karakter di sekolah, dengan cara mengoptimalkan pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dinilai sangat strategis dalam
mewujudkan pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan agama
merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek
kognitif), sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral untuk
membentuk sikap (aspek afektif) yang berperan dalam mengendalikan
perilaku (aspek psikomotorik) sehingga tercipta kepribadian manusia yang
seutuhnya.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu cabang
aspek pendidikan yang dibutuhkan oleh para peserta didik yang beragama
Islam sebagai pedoman hidup dan merupakan salah satu sarana untuk
menanamkan dan membentuk karakter yang lebih baik. Orang yang
mempunyai pendidikan karakter yang baik itu mempunyai pikiran yang baik
(thingking the good), perasaan yang baik (feeling the good) dan juga
berperilaku baik (acting the good).?

Sebagai mata pelajaran, Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan
penting dalam penyadaran nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik.
Muatan mata pelajaran yang mengandung nilai, moral, dan etika
menempatkan Pendidikan Agama Islam pada posisi terdepan dalam
pengembangan moral beragama siswa. Hal ini sekaligus berimplikasi pada

tugas-tugas guru Pendidikan Agama Islam yang kemudian dituntut lebih

12 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogjakarta: PT. Citra Aji
Parama, 2012), vi.
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banyak perannya dalam penyadaran nilai-nilai keagamaan.** Tugas guru
Pendidikan Agama Islam kebanyakan terjebak pada fungsi mengajar saja,
bukan pada fungsi mendidik. Padahal mengajar hanyalah salah satu fungsi
dari mendidik. Jangkauan dari fungsi mendidik meliputi dimensi transfer of
knowledge (transfer pengetahuan), sekaligus transfer of values (transfer nilai-
nilai) ke dalam diri peserta didik, baik pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor sebagai bentuk amaliah sebuah proses pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab
pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk
pendidikan selanjutnya. Sebagaimana menurut pendapat Zakiyah Drajat
bahwa: “pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan yang dilaluinya sejak sejak kecil”.

Berdasarkan wacana diatas, maka sangat jelas bahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam secara konsisten menaruh perhatian pada perilaku
yang tampak, karena dalam mata pelajaran tersebut terdapat materi-materi
yang dapat mengantarkan seorang anak untuk membentuk karakter yang
mulia. SMP Negeri 5 Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah
pertama di Surabaya yang berkategori sekolah umum yang didalam
pembelajarannya terdapat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang
secara tidak langsung dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih

baik.

¥ R. Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),198
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Implementasi pendidikan karakter di sekolah dalam garis besarnya
menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan (menyangkut
perumusan kompetensi dasar, penetapan jenis karakter dan memperkirakan
cara pembentukannya), pelaksanaan (proses yang memberikan kepastian
bahwa program pembelajaran telah memiliki sumber daya manusia, sarana
dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan, sehingga dapat
membentuk kompetensi dan karakter yang diinginkan) dan pengendalian
(menjamin Kkinerja yang dicapai agar sesuai dengan rencana dan tujuan yang
telah ditetapkan).

Berangkat dari latar belakang diatas, maka peneliti akan mencoba
mengungkapkan lebih mendalam bagaimana sumbangsih mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa, maka dalam
skripsi ini peneliti mengangkat judul tentang “KONTRIBUSI MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI SMP NEGERI 5 SURABAYA”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dan identifikasi masalah
di atas, maka penelitian ini dirumuskan sebagi berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 5 Surabaya?
2. Bagaimana kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Surabaya.
2. Untuk mengetahui kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap banyaknya manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi Mahasiswa

a. Menerapkan ilmu yang didapatkan dari perkuliahan.

b. Bagi peneliti hal ini sangat bermanfaat dan dapat menambah
wawasan, pengalaman, serta mendapat informasi baru dari kegiatan
penelitian ini.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program
Strata satu (S1) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel khususnya pada
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat

dijadikan darar oleh peneliti lain yang mempunyai minat yang sama
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dan sebagai tugas akhir bagi mahasiswa. Selain itu, Universitas
mampu membuktikan untuk mencetak mahasiswa yang berkompeten
melalui adanya penelitian ini.
3. Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini peneliti mengharapkan agar guru lebih
memahami Kkarakter peserta didik, tidak hanya memahami pada
intelektualnya saja, namun pendidik juga dituntut untuk dapat
membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Guru juga diharapkan
mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa, khususnya guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
4. Bagi Siswa
Dari penelitian ini diharapkan siswa mempunyai karakter yang lebih baik
lagi dan dapat menerapkan hasil dari apa yang telah dipelajarinya.
5. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini peneliti dapat menyumbang ilmu pengetahuan
khususnya ilmu pengetahuan yang sedang diteliti dan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam membentuk karakter siswa

menjadi lebih baik lagi.

E. Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya segala sesuatu yang terjadi saat ini bukanlah sesuatu
yang baru, melainkan sesuatu yang telah ada sejak dulu. Begitu pula dengan

penelitian yang dilakukan saat ini bukanlah penelitian yang murni baru,
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melainkan penelitian yang pernah dilakukan oleh orang-orang sebelumnya.
Sehingga penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang
akan dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang berjudul Pengaruh Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya. Penelitian tersebut merupakan skripsi yang ditulis oleh Susi Ardina
(2015), program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini
dilatar belakangi karena karakter atau akhlak adalah kunci utama untuk
menjadi insan kamil. Dengan rumusan masalah yang pertama, Bagaimana
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak di SMP Wachid
Hasyim 2 Surabaya? Kedua, Bagaimana karakter siswa di SMP Wachid
Hasyim 2 Surabaya?, Ketiga, Bagaimana pengaruh mata pelajaran akidah
akhlak terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2
Surabaya?. Penelitian tersebut dilakukan di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak di SMP Wachid
Hasyim 2 Surabaya, mendeskripsikan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim
2 Surabaya, serta mendeskripsikan pengaruh mata pelajaran akidah akhlak
terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya.
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua, peneliti
menggunakan metode diskriptif dengan menggunakan rumus prosentase,

sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga menggunakan
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rumus product moment yang kemudian digeneralisasi dengan menggunakan
uji T. Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis, maka diperoleh
jawaban bahwa pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak di
SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya adalah tergolong “Baik”. Hal ini terbukti
dari data angket yang sudah dianalisa peneliti dengan hasil prosentase 75,2%,
yakni berada diantara 65% - 100%. Bahwa karakter siswa di SMP Wachid
Hasyim 2 Surabaya tergolong “Baik” yang terbukti dari data angket yang
telah dianalisa peneliti dengan hasil prosentase 82,1% yang berada diantara
65% - 100%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak dengan pembentukan karakter
siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya ada pengaruh. Hal ini dibuktikan
dengan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment yang menghasilkan nilai positif dan nilai hasil df = 60, jika
dikonsultasikan pada taraf signifikan 5 % = 0,250 dan pada taraf 1% = 0,325.
Dari hasil signifikansi 5% dan 1% dapat diketahui bahwa “rXY” lebih besar
dari “rtabel” (rhitung = 0,531 > rtabel = 0,250). Demikian pula dengan uji
signifikansi yang dilakukan dengan menggunakan tes t, yang kemudian
dengan db = 60 pada taraf signifikansi 5%, didapatkan t tabel = 2,390 dan
pada taraf signifikansi 1% t tabel = 2,000. Setelah dibandingkan, hasilnya
menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari t tabel (t hitung = 6,854 > ttabel
= 2,390). Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesa kerja (Ha) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara pelaksanaan pembelajaran mata

pelajaran akidah akhlak dengan pembentukan karakter siswa di SMP Wachid
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Hasyim 2 Surabaya diterima. Dan hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan
bahwa tidak adanya pengaruh antara pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran akidah akhlak dengan pembentukan karakter siswa di SMP Wachid
Hasyim 2 Surabaya ditolak.

Kedua, penelitian yang berjudul Penguatan Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Kualitas Karakter Siswa di Sekolah Menengah
Pertama Gema 45 Surabaya. Penelitian tersebut merupakan skripsi yang
ditulis oleh Achmad Nizar Zulmy (2017) program studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin menurunnya
moral anak bangsa, hal ini ditandai dengan maraknya berbagai macam kasus
seperti pemerkosaan, narkoba dan lain sebagainya, yang telah
menghancurkan masa depan anak bangsa. Maka dari itu perlu adanya
dorongan/penguatan yang dapat meningkatkan kualitas karakter tersebut tak
terkecuali Pendidikan Agama Islam sekalipun. Dalam penelitian ini yang
menjadi rumusan masalah Pertama, Bagaimana Proses Penguatan Pendidikan
Agama Islam di SMP Gema 45 Surabaya? Kedua, Bagaimana Kondisi
Kualitas karakter Siswa di SMP Gema 45 Surabaya? Ketiga, dan Apa Saja
Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas
Karakter Siswa di SMP Gema 45 Surabaya?. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sumber data yang diambil
adalah meliputi literatur, sumber data lapangan dengan menggunakan metode

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisa datanya
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dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini
disampaikan pertama, bentuk penguatan Pendidikan Agama Islam di SMP
Gema 45 Surabaya yang meliputi, (1) perencanaan/ program penguatan
Pendidikan Agama Islam, (2) pembagian tugas tim penilai penguatan
Pendidikan Agama Islam, (3) pelaksanaan penguatan Pendidikan Agama
Islam, dan (4) pengendalian dan evaluasi penguatan Pendidikan Agama
Islam, kedua : kualitas karakter siswa di SMP Gema 45 Surabayameliputi, (1)
kualitas karakter siswa sebelum diterapkan penguatan Pendidikan Agama
Islam, dan (2) kualitas karakter siswa setelah diterapkan penguatan
Pendidikan Agama Islam. Ketiga : penguatan Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kualitas karakter siswa di SMP Gema 45 Surabaya yang
masing-masing ada 4 aspek yang dinilai untuk siswa meliputi : (1) penguatan
pendidikan Agama Islam, (2) karakter, (3) kedisiplinan, dan (4) tata tertib.
Hasil penelitian ini disarankan untuk (1) bisa dijadikan salah satu sarana
evaluasi kualitas karakter siswa, (2) penguatan Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kualitas karakter siswa di SMP Gema 45 Surabaya
diharapkan bisa dikembangkan oleh lembaga pendidikan yang lain, dan (3)
bagi yayasan sebagai salah satu referensi untuk melengkapi satuan pendidikan
yang belum ada saat ini di lembaga pendidikan Yayasan Perjuangan 45

Surabaya
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi. Menurut Black
dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi
makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau
kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.*
Untuk lebih memperjelas dan mempermudah pemahaman dan
menghindari kesalahpahaman yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka
penulis akan memberikan penjelasan mengenai bagian-bagian kata yang
terdapat dalam judul skripsi. Adapun penjelasannya diuraikan sebagai berikut:
1. Kontribusi
Uang iuran (kepada perkumpulan, dsb), sumbangan.'® Sesuatu
yang dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu
bersama-sama dengan orang lain, atau untuk membantu membuat sesuatu
menjadi sukses.’® Kontribusi dalam dunia pendidikan bisa diartikan
sebagai sesuatu yang bisa dipakai untuk kepentingan sains dan ilmu
pengetahuan, misalnya: IImu psikologi dalam 100 tahun terakhir ini telah
banyak berkontribusi mengungkap karakter manusia yang sesungguhnya.
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tata

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan

“James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, E.Koeswara,
dkk, (Penerj.)(Bandung: Refika Aditama, 1999), 161

15 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 592.

18 hitp://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-kontribusi/ , Diakses pada 16 Maret 2018
pukul 09:45
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manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan
mendidik.” Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha sadar
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.
3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarakan di sekolah, mulai tingkat SD, SMP, SMA,
hingga Perguruan Tinggi, yang didalamnya membahas materi-materi
tentang ajaran-ajaran agama Yyang akan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Karakter Siswa

Karakter berasal dari bahasa Latin character, didalam bahasa Arab
disebut juga khulug artinya watak, tabiat, budi pekerti, sifat-sifat
kejiwaan dan akhlak. Secara terminologi (istilah) karakter adalah nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.

7 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 263.
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Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dari yang lain.*® Karakter mengacu kepada
gaya hidup seseorang serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur
sehingga tingkah laku menjadi konsisten dan mudah di perhatikan.

Siswa adalah unsur penting dalam kegiatan interaksi edukatif
karena sebagai pokok persoalan dalam semua aktifitas pembelajaran.®
Juga dapat diartikan sebagai orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan pendidikan.

Karakter siswa adalah aspek-aspek atau kualitas peseorangan siswa
yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan
berpikir dan kemampuan awal yang dimilikinya.? Karakter siswa juga
dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan siswa berdasarkan
keadaan jiwa yang terjadi secara spontan dan tidak perlu dipikirkan lagi
atau bertindak karena telah dilatih secara terus-menerus dan menjadi
sebuah kebiasaan sehingga tindakan tersebut terjadi secara spontan.

Dari definisi di atas, maka maksud dari judul Kontribusi Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa adalah untuk
mengetahui bentuk sumbangsih mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dalam membentuk karakter siswa menjadi lebih baik lagi.

18 H

Ibid, 623.
19 saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), 54.
% Hamzah B. Uno, Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasannya terbagi menjadi enam
bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, Definisi
Operasional, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka yang berisi tentang A. Pendidikan Agama Islam
dengan menjelaskan; Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Tujuan
Pendidikan Agama Islam. Adapun bagian B. Pendidikan Karakter yang
meliputi; Pengertian Pendidikan Karakter, Fungsi dan Tujuan Pendidikan
Karakter, Nilai-nilai Pendidikan Karakter. Dan bagian C. Kontribusi Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter.

Bab Il Metode Penelitian yang berisi tentang Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Subjek dan Obyek Penelitian, Tahap-tahap Penelitian, Sumber dan
Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.

Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian yang berisi tentang
deskripsi hasil penelitian yang didapat melalui observasi, wawancara maupun
dokumentasi. Data tersebut meliputi tentang sejarah berdirinya SMP Negeri 5
Surabaya, Visi dan Misi SMP Negeri 5 Surabaya, tujuan SMP Negeri 5
Surabaya, profil singkat SMP Negeri 5 Surabaya, struktur organisasi SMP
Negeri 5 Surabaya, keadaan guru dan karyawan SMP Negeri 5 Surabaya,
keadaan siswa SMP Negeri 5 Surabaya, sarana dan prasarana SMP Negeri 5

Surabaya, proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
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ada di SMP Negeri 5 Surabaya, cara guru membentuk karakter siswa serta
kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter siswa.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas tentang pengertian pendidikan Agama Islam,
perlu kiranya kita untuk mengetahui pengertian pendidikan, sebagai titik
tolak untuk mendapatkan pengertian pendidikan agama Islam. Kata
pendidikan merupakan kata yang sangat umum dan dapat dipastikan
bahwa setiap orang mengenal istilah pendidikan, bila pendidikan
diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang bisa menghasilkan
manusia berbudaya tinggi, maka tujuan dari pendidikan berarti
menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa
tanggung jawab.*

Pendidikan mempunyai definisi yang luas, yang mencakup semua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-
nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta
ketrampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik
jasmani begitu pula ruhani.?

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan

manusia yang sekaligus membedakan manusia dengan hewan, manusia

2L M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 4.
22 Moh. Hatami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Arruz
Media, 2012), 19.
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dikarunia Tuhan akal dan pikiran, sehingga manusia mengetahui segala
hakekat permasalahan dan sekaligus dapat membedakan antara yang baik
dan yang buruk dalam dirinya maupun kehidupan masyarakat dan
bangsa. Karena, ilmu pendidikan merupakan ilmu yang membahas atau
mengkaji pelaksanaan dan penyelengaraan pendidikan serta relasi
pendidikan dengan aspek atau sektor kemasyarakatannya.

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan
bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Pendidikan, secara teoritis mengandung pengertian “memberi
makan” (obvoeding) kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan
kepuasan rohaniah, juga sering diartikan dengan menumbuhkan
kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada pertumbuhan
sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui sistem
pendidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem

kurikuler.

2 Amrin, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 7.
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Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang
bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing perkembangan
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.®*

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta
menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan
masyarakat.?

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, Pendidikan Agama
Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketagwaan terhadap
Tuhan yang maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif,
rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam
hubungan kerukunan dan kerja sama antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.?

Untuk definisi  Pendidikan ~ Agama Islam sebagaimana
dikemukakan oleh Muhaimin bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,

memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 22.
> Aat Syafaat, et al., Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2008), 11.

% Aminuddin, et al., Membangun Karakter dan Kepribadian melaui Pendidikan Agama Islam,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 1.
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menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antara umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.?’

Pendidikan agama Islam menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-
Attas adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu
di dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah pengenalan
dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud
dan kepribadiannya.?®

Menurut M. Arifin pendidikan Agama Islam adalah proses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan yang
mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar
(fitran) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar). Sedangkan
menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup
di dunia maupun diakhirat kelak.*

Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, dapat diambil suatu
pengertian, bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk

membentuk kepribadian yang utama yang mampu mengamalkan ajaran

" Muhaimin, et al., Strategi Belajar Mengajar dan Penerapannya dalam Pembelajaran PAlI,
(Surabaya: CV. Citra Media, 1996), 1.

%8 Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam 1, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), 10.

29 7akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 28.
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Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan ukuran
Islam. Pendidik harus mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan
ajaran-ajaran Islam terhadap murid baik mengenai jasmani maupun
rohaninya, agar jasmani dan rohani berkembang dan tumbuh secara
selaras.

Untuk memenuhi harapan tersebut, pendidikan harus dimulai
sedini mungkin, agar dapat meresap dihati sanubari murid atau anak,
sehingga ia mampu menghayati, memahami dan mengamalkan ajaran

Islam dengan tertib dan benar dalam kehidupannya.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum, tujuan dari pendidikan agama Islam adalah untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik mengenai agama Islam, sehingga bisa menjadi pribadi
muslim yang beriman kepada Allah SWT serta mempunyai akhlak yang
mulia dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama
Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan
yang kuat dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk
menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses
usaha yang dilakukan.

Menurut Muhammad Fadhil Al-Jumaly tujuan dari pendidikan

Islam adalah membina kesadaran atas diri manusia itu sendiri dan atas
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sistem sosial yang islami. Sikap dan rasa tanggung jawab sosialnya, juga
terhadap alam ciptaan-Nya serta kesadarannya untuk mengembangkan
dan mengelola alam ini bagi kepentingan dan kesejahteraan umat
manusia. Dan yang penting lagi ialah terbinanya ma’rifat kepada Allah
SWT pencipta alam semesta dengan beribadah kepadaNya dengan cara
menaati perintahNya dan menjauhi laranganNya.*°

Menurut 1bnu Khaldun tujuan dari pendidikan Islam adalah upaya
untuk membentuk agidah atau keimanan yang lebih mendalam.
Menumbuhkan dasar-dasar akhlak karimah melalui jalan agamis yang
diturunkan untuk mendidik jiwa manusia serta menegakkan akhlak yang
akan membangkitkan kepada perbuatan yang terrpuji. Upaya ini sebagai
perwujudan penyerahan diri kepada Allah pada tingkat individual,
masyarakat dan kemanusiaan pada umumnya.*

Pendidikan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan pola
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan
otak, penalaran, perasaan, dan indera. Pendidikan ini juga membahas
pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual,
intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah.

Pendidikan ini bukan hanya mempelajari pendidikan duniawi saja,
individual, sosial saja, juga tidak mengutamakan aspek spiritual atau
aspek materiil. Melainkan keseimbangan antara semua itu merupakan

karakteristik terpenting pendidikan Islam. Berdasarkan uraian di atas,

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 2011), 105.
%! 1bid, 106.
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dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan
untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui
latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. Dalam
tujuan pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia dalam
semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah,
maupun aspek ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok.*

Pendidikan atau pembelajaran agama yang dilakukan di sekolah
adalah sebagai usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami
(knowing), terampil melaksanakan (doing) dan mengamalkan (being)
agama melalui kegiatan pendidikan atau pembelajaran.pendidikan ini
bertujuan agar siswa memahami, terampil, melaksanakan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-harisehingga menjadi orang yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
berkeluarga, bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.*

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing
manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta
meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai

Agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim, berakhlak mulia dalam

%2 Aat Syafaat, et al., Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), 33.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013),
278.
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kehidupan baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa dan menjadi

insan yang beriman hingga mati dalam keadaan Islam.

3. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses pembelajaran mata pelajaran mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam sama seperti proses pembelajaran mata pelajaran pada
umumnya. Menurut Muslich, proses pembelajaran dibagi menjadi tiga
sesi, yaitu:**
a. Kegiatan pra pembelajaran
Pendahuluan merupakan kegiatan awal suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Adapun yang dilakukan oleh guru,
diantaranya:

1) Mempersiapkan siswa untuk belajar, kesiapan siswa antara lain
mencakup kehadiran, kerapian, ketertiban dan perlengkapan
pelajaran.

2) Melakukan kegiatan apersepsi yaitu mengaitkan materi
pelajaran  sekarang dengan pengalaman siswa atau
pembelajaran sebelumnya, mengajukan pertanyaan menantang,

menyampaikan ~ manfaat materi  pembelajaran  dan

3% Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 119.
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mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi
pembelajaran.
b. Kegiatan inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti menggunakan metode
yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran.
Adapun Kriteria yang harus dipenuhi oleh guru, yaitu:
1) Penguasaan materi pelajaran
a) Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.
b) Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan.
c) Menyampaikan materi dengan jelas sesuai dengan
hierarki belajar.
d) Mengaitkan materi dengan realita kehidupan sehari-
hari.
2) Pendekatan/ strategi pembelajaran
a) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai dan karakteristik siswa.

b) Melaksanakan pembelajaran secara runtut.
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¢) Menguasai kelas

d) Melaksanakan pembelajaran secara kontekstual.

e) Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif.

f) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang telah direncanakan.

3) Pemanfaatan sumber/media pembelajaran

a) Menggunakan media secara efektif dan efesien.

b) Menghasilkan pesan yang menarik; media Yyang
digunakan berhasil memusatkan perhatian siswa
sehingga pesan dapat ditangkap secara jelas.

c) Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media; siswa
dilibatkan dalam kegiatan pembuatan atau pemanfaatan
sumber belajar .

4) Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

a) Menumbuhkan  partisipasi  aktif siswa dalam
pembelajaran.

b) Menunjukkan sifat terbuka terhadap respon siswa;
menghargai pendapat siswa, mengakui kebenaran
pendapat siswa dan mengakui keterbatasan diri.

c) Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam

belajar.
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5) Penggunaan Bahasa

a) Menggunakan Bahasa lisan dan tulis secara jelas, baik
dan benar; Bahasa lisan yang mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda/ salah tafsir.

b) Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai;
ekspresi wajah, intonasi suara, serta gerakan tubuh yang

sesuai dengan pesan yang akan disampaikan.

c. Kegiatan penutup

1)

2)

Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan
melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat
kembali hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan yang
sudah  berlangsung, misalnya dengan mengajukan
pertanyaan tentang proses, materi dan kejadian lainnya.
Memfasilitasi siswa dalam membuat kesimpulan, misalnya
dengan mengajukan pertanyaan penuntun agar siswa dapat
merumuskan kesimpulan dengan benar.

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,
kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi atau pengayaan:
memberikan kegiatan/ tugas khusus bagi siswa yang belum
mencapai kompetensi, misalnya dalam bentuk latihan atau
bantuan belajar. Memberikan kegiatan atau tugas khusus
bagi siswa yang berkemampuan lebih, misalnya dalam

bentuk latihan atau bantuan belajar, misalnya meminta
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siswa untuk membimbing temannya (tutor sejawat),

memberikan tugas bacaan tambahan, dan lain sebagainya.

Dalam pendidikan agama Islam dijelaskan bahwa tujuan dari
pembelajaran tersebut adalah agar siswa memahami, menghayati,
meyakini dan mengamalkan ajaran Islam, sehingga menjadi muslim yang
beriman. Tujuan pendidikan agama Islam dicapai melalui materi-materi
yang dipadatkan kedalam lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an, Akidah,
Akhlak, Fikih dan bimbingan ibadah, serta tarikh atau sejarah yang lebih
menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan
kebudayaan.® Pendidikan Islam yang diajarkan di sekolah dimulai dari
tahapan kognisi, kemudian tahapan afeksi, selanjutnya tahapan
psikomotorik, yaitu pengamalan ajaran agama Islam oleh para siswa.

a. Ranah Kogpnitif
Istilah “Cognitive” berasal dari kata cognition yang
padanannya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas,
cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan penggunaan
pengetahuan.®® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa kognisi adalah proses pengenalan dan penafsiran oleh
seseorang; kegiatan memperoleh pengetahuan atau usaha mengenali

sesuatu melalui pengalaman sendiri.*’ Dalam perkembangan

% Ahmad Susanto, Teori belajar&Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 277.
% Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan Pendekatan baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 66.

%" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 8.
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selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu
domain atau wilayah/ ranah psikologis manusia yang meliputi setiap
perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman,
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan, dan keyakinan.

Ranah kognitif mencakup kegiatan mental (otak). Menurut
Bloom segala upaya yang mencakup aktivitas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif ada enam jenjang proses
berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang
paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah:

1. Pengetahuan (knowledge)
Mengacu pada kemampuan mengenal atau mengingat
materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana sampai
pada teori-teori yang sukar. Yang penting adalah
kemampuan mengingat keterangan dengan benar.

2. Pemahaman (comprehension)
Mengacu kepada kemampuan memahami  makna
materi.aspek ini satu tingkat di atas pengetahuan dan
merupakan tingkat kemampuan berpikir yang rendah.

3. Penerapan (application)
Mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan

materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan

%8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 34.
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menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan
merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi
dari pada pemahaman.

Analisis (analysis)

Mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke
dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya, dan
mampu memahami hubungan di antara bagian yang satu
dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat
lebih dimengerti. Analisis merupakan tingkat kemampuan
berpikir yang lebih tinggi daripada aspek pemahaman
maupun penerapan.

Sintesis (synthesis)

Mengacu pada kemampuan memadukan konsep atau
komponenkomponen sehingga membentuk suatu pola
srtuktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah
laku yang kreatif. Sintesis merupakan kemampuan tingkat
berpikir yang lebih tinggi daripada kemampuan
sebelumnya.

Penilaian (evaluatin)

Mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan
terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi

merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi.
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Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungakan dan menggabungkan
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk
memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif
adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental
yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang
paling tinggi yaitu evaluasi.

Contoh ranah kognitif dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam: siswa dapat menjelaskan pengertian sholat, menyebutkan
syarat dan rukun sholat, hal-hal yang dapat membatalkan sholat dan
lain sebagainya.

b. Ranah Afektif

Menurut Haidar Putra Daulay dalam Pendidikan Islam
mengatakan bahwa afektif adalah masalah yang berkenaan dengan
emosi, berkenaan dengan ini terkait dengan suka, benci, simpati,
antipati, dan lain sebagainya.®® Dalam Kamus Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa yang dimaksud afektif adalah: 1) Berkenaan
dengan perasaan, 2) Keadaan perasaan yang memengaruhi keadaan
penyakit (panyakit jiwa), 3) Gaya atau makna yang menunjukkan

perasaan.

% Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), 41.
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Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak
pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Muh. Azer Usman
membagi klasifikasi afektif ke dalam lima kategori yaitu:*°
1. Penerimaan
Mengacu kepada kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan
dan memberikan respons terhadap stimulasi yang tepat.
Penerimaan merupakan hasil belajar terendah dalam domain
afektif.

2. Pemberian Respon
Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi
tersangut secara aktif, menjadi peserta, dan tertarik.

3. Penilaian
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri
pada objek atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti
menerima, menolak, atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi sikap dan apresiasi.

4. Pengorganisasian
Mengacu pada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda yang

membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik

0 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 36.
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internal dan membentuk suatu sistem nila internal, mencakup
tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat hidup.
5. Karakterisasi
Mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai
sangat berkembang dengan teratur sehingga tingkah laku
menjadi lebih konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan
dalam kategori ini bisa ada hubungannya dengan ketentuan
pribadi, sosial, dan emosi siswa.
Contoh ranah afektif dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam: Siswa menyadari bahwa sebagi orang muslim, mengerjakan
sholat adalah wajib hukumnya.
c. Ranah Psikomotorik
Berbicara mengenai kemampuan psikomotorik, orang
biasanya menganggap bahwa mencapai tujuan penguasaan
keterampilan psilkomotorik jauh lebih sukar daripada mencapai
tujuan kognitif. Sebagian guru mengira bahwa taktik dan strategi
mengajarnya juga berlainan. Kedua asumsi ini jauh berlainan, karena
walaupun secara penekanan berlainan, tetapi secara garis besar
prosedurnya sama saja.**
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia psikomotorik berarti

berhubungan dengan aktifitas fisik yang berkaitan dengan proses

* lvor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), 276.
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mental.*? Dalam ilmu psikologi, kata motor dapat dipahami sebagai
segala keadaan yang meningkatkan atau menghasilkan stimulasi/
rangsangan terhadap kegiatan organ-organ fisik.** Kecakapan
psikomotor seorang anak tidak terlepas dari kecakapan kognitif dan
juga banyak terikat dengan kecakapan afektif. Karena keberhasilan
pengembangan ranah kognitif juga akan berdampak positif terhadap
ranah perkembangan ranah psikomotorik.

Hasil belajar keterampilan (psikomotor) dapat diukur
melalui: 1) Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta
didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung, 2) Sesudah
mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada
peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
3) Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam
lingkungan kerjanya.*

Contoh ranah psikomotorik dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam: Siswa melaksanakan sholat atas kemauan dan

kesadarannya sendiri.

4. Konten Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam proses pembelajaran, semakin tinggi tingkatan kelasnya

maka semakin tinggi pula pembahasan yang dipelajarinya, seperti yang

*2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), 704.

*3 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan Pendekatan baru, (Bandung: Remaja Rosdakary,
2005), 61.

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 57.
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ada dalam materi pendidikan agama Islam. Berikut daftar materi

pelajaran pendidikan agama Islam:

a. Kelas VIl
Tabel 2.1
Daftar Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
Vil
Bab Tema Nilai karakter
1 Lebih Dekat Dengan Allah SWT, Religius
Yang Sangat Indah Nama-Nya
2 Hidup Tenang Dengan Kejujuran, | Jujur
Amanah, Dan Istiqgomah
3 Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman | Tanggung jawab
4 Indahnya Kebersamaan Dengan Religius
Berjamaah
5 Selamat Datang Nabi Muhammad | Menghargai prestasi
SAW Kekasihku
6 Dengan liImu Pengetahuan Semua | Gemar membaca
Menjadi Lebih Mudah
7 Ingin Meneladani Ketaatan Rasa ingin tahu
Malaikat-Malaikat Allah SWT
8 Berempati Itu Mudah, Toleransi
Menghormati Itu Indah
9 Memupuk Rasa Persatuan Pada Religius
Hari Yang Kita Tunggu
10 Islam Memberikan Kemudahan Religius
Melalui Salat Jamak dan Qashar
11 Hijrah Ke Madinah Sebuah Kisah | Toleransi
Yang Membanggakan
12 Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Penerus | Tanggung jawab
Perjuangan Nabi Muhammad SAW
13 Hidup Jadi Lebih Damai Dengan Toleransi
Ikhlas, Sabar dan Pemaaf




b. Kelas VIII

Tabel 2.2
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Daftar Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas

VI
Bab | Konten Nilai karakter
1 | Meyakini Kitab-Kitab Allah, Religius
Mencintai Al-Qur’an
2 | Menghindari Minuman Keras, Judi Rasa ingin tahu
dan Pertengkaran
3 | Mengutamakan Kejujuran dan Jujur
Menegakkan Keadilan
4 | Lebih Dekat Kepada Allah SWT Religius
Dengan Mengamalkan Salat Sunnah
5 | Jiwa Lebih Tenang Dengan Banyak | Religius
Melakukan Sujud
6 | Pertumbuhan Iimu Pengetahuan Pada | Menghargai prestasi
Masa Umayyah
7 | Rendah Hati, Hemat dan Sederhana | Toleransi
Membuat Hidup Lebih Mulia
8 | Meneladani Kemuliaan dan Rasa ingin tahu
Kejujuran Para Rasul Allah SWT
9 | Hormat dan Patuh Kepada Orang Peduli sosial
Tua dan Guru
10 | Menghiasi Pribadi Dengan Berbaik | Peduli sosial
Sangka dan Beramal Saleh
11 | Ibadah Puasa Membentuk Pribadi Religius
yang Bertakwa
12 | Mengonsumsi Makanan dan Tanggung jawab
Minuman yang Halal Serta Menjauhi
yang Haram
13 | Pertumbuhan IImu Pengetahuan Pada | Menghargai prestasi
Masa Abbasiyah
14 | Hidup Sehat Dengan Makanan dan Mandiri
Minuman yang Halal dan Bergizi
c. KelasIX

Tabel 2.3

Daftar Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX

Bab Tema Nilai karakter
1 | Meyakini Hari Akhir, Mengakhiri Religius
Kebiasaan Buruk
2 | Menatap Masa Depan Dengan Kerja keras
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Optimis, Ikhtiar dan Tawakkal
3 | Mengasah Pribadi Yang Unggul Jujur
Dengan Jujur, Santun dan Malu
4 | Agigah dan Qurban Menumbuhkan | Peduli sosial
Kepedulian Umat
5 | Kehadiran Islam Mendamaikan Toleransi
Bumi Nusantara
6 | Meraih Kesuksesan Dengan Kerja keras
Optimis, Ikhtiar dan Tawakkal
7 | Beriman Kepada Qadha dan Religius
Qadhar Metubah Ketenangan Hati
8 | Damaikan Negeri Dengan Toleransi
Toleransi
9 | Menuai Keberkahan Dengan Rasa | Bersahabat/komunikat
Hormat dan Taat Kepada Orang if
Tua dan Guru
10 | Dahsyatnya Persatuan Dalam Disiplin
Ibadah Haji dan Umrah
11 | Menelusuri Tradisi Islam di Religius
Nusantara
12 | Menyuburkan Kebersamaan Toleransi
Dengan Toleransi dan Menghargai
Perbedaan

B. Tinjauan Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Kedewasaan atau kematangan budi pekerti peserta didik dalam

ranah pendidikan biasa disebut dengan karakter.

merupakan kata serapan dari

Kata karakter

character yang digunakan untuk

mengartikan watak.*®> Sedangkan menurut Wynne istilah karakter diambil

dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai), istilah ini lebih

difokuskan pada bagaimana upaya pengaplikasian nilai kebaikan dalam

bentuk tindakan atau tingkah laku.*® Seseorang akan disebut berkarakter

*> Dwi Siswoyo, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 53.
“® E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 3.
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jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki
masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.*’

Wibowo mendefinisikan pendidikan karakter adalah pendidikan
yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur kepada
anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur dapat menerapkan
dan mempraktikkan dalam kehidupannya baik di keluarga, masyarakat
dan negara.*® Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen:
kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan yang maha Esa,
diri sendiri, sesama, lingkungan maupun masyarakat dan bangsa secara
keseluruhan, sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan
kodratnya.

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari
semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini.
Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan
dilihat dari perilaku lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi,
perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran,
pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan pengangguran lulusan

sekolah tingkat menengah dan atas. Semuanya terasa lebih kuat ketika

*" Hidayatullah Furgon, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), 13.

* Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 36.



45

negara ini dilanda krisis dan tidak kunjung beranjak dari krisis yang
dialami.

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar
dari pendidikan karakter adalah keluarga. Kalau seorang anak
mendapatkan pendidikan karakter yang baik dari keluarganya, anak
tersebut akan berkarakter baik pada tahap selanjutnya.** Dalam
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus
dilibatkan termasuk komponen-komponen yang ada didalam sistem
pendidikan itu sendiri.

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawati adalah sebuah usaha
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada ligkungannya.*°

Menurut Heri Gunawan, pendidikan karakter adalah upaya-upaya
yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan
nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan tuhan yang
maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat
istiadat.>* Selain itu, pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman

nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi kompenen

9 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2011), 30.

*0 Ratna Megawati, Pendidikan Karakter; Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa, (Bogor:
Indonesia Heritage Foundation, 2004), 95.

> Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 28.
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pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut.

Hakekat karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan
moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah
benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang
hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki
kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen
untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter
merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral
yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam konteks pemikiran Islam,
karakter berkaitan dengan iman dan ikhsan.>?

Pendidikan karakter ~merupakan upaya untuk membantu
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat
kodratinya menuju kearah peradaban yang manusiawi dan lebih baik.
Dalam dunia pendidikan makna karakter sangatlah beragam, salah
satunya VYyaitu pengertian karakter menurut Simon Philips adalah
kumpulan tata nilai yang menuju pada sistem yang melandasi pemikiran,
sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Seiring dengan pengertian tersebut,
Prof. Suyanto juga mengartikan karakter sebagai cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja

sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.**

%2 Agib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: Rama Widya, 2011), 3.
>3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 3.

> Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2011), 70.
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Sebagaimana yang tercantum dalam rumusan tujuan pendidikan
nasional nomor 20 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional
menjelaskan  bahwa:  Pendidikan  Nasional  berfungsi  untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai moralitas manusia
yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Pendidikan karakter
bukanlah berupa materi yang hanya bisa dicatat dan dihafalkan serta
dapat dievaluasi dalam jangka waktu yang pendek, tetapi pendidikan
karakter merupakan sebuah pembelajaran yang teraplikasi dalam semua
kegiatan siswa baik di sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan
rumah melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan dilakukan secara
berkesinambungan.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh
pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam kurikulum.
Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada
setiap bidang studi perlu dikembangkan, dieksplisitkan dan dihubungkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan

nilai dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada tataran
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kognitif tetapi menyentuh internalisasi dan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari.>

Di Sumatra Barat, Lembaga Pendidikan Kayutanam (INS
Kayutanam) dibangun oleh seorang guru yang berpandangan maju dan
memiliki hubungan dengan pergerakan nasional, yakni Mohammad
Syafei (1897-1969). Syafei menolak model pendidikan barat yang hanya
menekankan aspek kognitif. Syafei menginginkan peserta didiknya
menjadi sesorang yang ideal, yakni tertanam cintakebenaran dalam
hatinya, dalam pengetahuan intelektualnya dan dalam perilakunya sehari-
hari.

Sejalan dengan Syafei, K.H. Hasyim Asy’ari dalam Kkitabnya
“Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim” juga menekankan konsepnya pada
pendidikan karakter, bahkan belajar diartikan sebagai ibadah untuk
mencari ridho Allah, dalam rangka mengantarkan manusia memperoleh
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, serta untuk melestarikan nilai-
nilai (budaya) Islam, dan tidak sekedar menghilangkan kebodohan.

Pendidikan karakter menjadi salah satu akses yang tepat dalam
melaksanakan pembentukan karakter bagi generasi muda; generasi yang
berilmu pengetahuan tinggi dengan dibekali iman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

> E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), 8.
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Dirjen Pendidikan Agama Islam, Kementrian Agama Republik
Indonesia mengemukakan bahwa karakter dapat diartikan sebagai
totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi pada
perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti secara khusus ciri-ciri ini
membedakan antara satu individu dengan yang lainnya.

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik
sebenarnya sudah ada sejak agama Islam diturunkan ke dunia, seiring
dengan diutusnya nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau
menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam sendiri
mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya menekankan pada
aspek keimanan, ibadah dan muamalah, tetapi juga pada akhlak.
Pengalaman ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter
nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat Shiddiq, Amanah, Tabligh,
Fathonah.*®

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang
mempunyai peranan yang penting dalam melaksanakan pendidikan
karakter di sekolah. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam menjadi
salah satu mata pelajaran wajib baik dari sekolah tingkat dasar,
menengah  dan  perguruan tinggi. Sekolah  harus  mampu
menyelenggarakan pendidikan agama secara optimal dengan cara

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam lingkungan sekolah yang

*® E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 5.
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dilakukan oleh seluruh guru dan peserta didik secara bersama-sama dan

berkesinambungan.

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap sauna pendidikan.
Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.>’ Pada
intinya, pembentukan karakter mempunyai tujuan untuk membentuk
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran,
bergotong royong dan berjiwa patriotik.

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang
dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan masyarakat
sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter atau

watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di mata masyarakat luas.

" Amri Sofan, et al., Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2011), 31.
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Adapun tujuan pendidikan karakter yang diharapkan oleh

Kementrian Pendidikan Nasional adalah:*®

a. Mengembangkan potensi kalbu atau nurani peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa
religius.

c. Menamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan serat

dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada Sembilan pilar
nilai-nilai dasar pendidikan karakter. Kesembilan pilar tersebut
diantaranya:
a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya

b. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri

%8 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Usmani, 2007), 25.
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d. Hormat dan santun

e. Kasih sayang, peduli dan kerja sama

f. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah

g. Keadilan dan kepemimpinan

h. Baik dan rendah hati

i. Toleransi, cinta damai dan persatuan

Menurut kemendiknas, nilai-nilai dasar pendidikan karakter bangsa

Indonesia ada 18 diantaranya:*®

Tabel 2.4

Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Karakter Bangsa Indonesia

No. Nilai

Deskripsi

1 | Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama Yyang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2 | Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya

dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

3 | Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan

orang lain yang berbeda dari dirinya.

> Endah Sulityowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PT. Citra Aji

Parama, 2003), 38.
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4 | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5 | Kerja Keras | Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berpikir ~ dan  melakukan  sesuatu  untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8 | Demokrasi | Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 | Rasa ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

10 | Semangat Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang

kebangsaan | menempatkan kepentingan bangsa dan negara
diatas kepentingan diri dan kelompoknya.

11 | Cinta tanah | Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang

air menunjukkan  kesetiaan, kepedulian  dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan
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politik bangsa.

12 | Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
prestasi menghasilkan ~ sesuatuyang  berguna  bagi
masyarakat dan mengakui dan menghargai

keberhasilan orang lain.

13 | Bersahabat/ | Tindakan yang memperlihatkan rasa senang

komunikatif | berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang
lain.

14 | Cinta damai | Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dana man atas kehadiran
dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya.

16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya

lingkungan | mencegah kerusakan pada lingkungan alam
disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

17 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi

sosial bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18 | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
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jawab tugas dan kewajibannya yang seharusnya
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya) dan tuhan

yang maha Esa.

Pembentukan karakter merupakan proses membangun Kkarakter,
dari yang kurang baik menjadi yang lebih baik, sehingga terbentuknya
watak atau kepribadian (personality) yang mulia. Pembangunan karakter
manusia adalah upaya yang keras dan sengaja untuk membangun
karakter anak didik, yaitu: pertama, anak-anak dalam kehidupan kita
memiliki latar belakang yang berbeda-beda, memiliki potensi yang
berbeda-beda pula yang dibentuk oleh pengalaman dari keluarga maupun
kecenderungan kecerdasan yang didapatkan dari mana saja sehingga kita
harus menerima fakta bahwa pembentukan karakter itu adalah proses
membangun dari bahan mentah menjadi cetakan yang sesuai dengan
bakat masing-masing; kedua, kita harus menerima fakta bahwa
pembangunan karakter itu adalah sebuah proses sehingga tak masalah
jika kemampuan anak itu berbeda-beda.®

Proses pembentukan karakter merupakan suatu upaya perwujudan
fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu
manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas

sosiakultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan pen-

% Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), 296.
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didikan, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat
dikelompokkan, meliputi: olah hati (Spiritual and emotional
development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan
kinestetik (physical and kinestetic development), dan olah rasa dan karsa
(Affective and Creativity development).®*

Dalam proses pembentukan nilai-nilai karakter juga terdapat dalam
ajaran Islam yang selalu ditumbuhkembangkan didalam diri manusia
(peserta didik). Didalam Islam tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari
etika-etika Islam.®

Selain menggunakan pendekatan pedagogik, pendekatan
andragogik adalah salah satu pendekatan yang dianjurkan untuk
membentuk karakter di sekolah. Jika pendekatan pedagogik diartikan
sebagai “the art and science of teaching children”, maka pendekatan
andragogik ini diartikan “the art and science of helping adults learn”.
Kata helping ini mengandung arti bahwa pendekatan andragogik
menempatkan peran peserta didik lebih dominan dalam pembelajaran,
yang meletakkan perhatian dasar terhadap individu secara utuh.

Jika dikaitan dengan pendidikan karakter di sekolah, belajar dapat
dipandang sebagai aktivitas psikologis yang memerlukan dorongan dari

luar. Oleh karena itu, hal-hal yang harus diupayakan antara lain: a)

61 Kemendiknas, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, 2011), 9.

%2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 58.
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bagaimana cara memotivasi peserta didik dan bagaimana materi belajar
dikemas sehingga bisa membangkitkan motivasi, gairah untuk belajar, b)
belajar perlu dikaitkan dengan seluruh kehidupan peserta didik, agar
dapat menumbuhkan kesadaran mereka terhadap manfaat dari perolehan

belajar.

C. Kontribusi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter

Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara
bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam konteks pemikiran
Islam, karakter berkaitan dengan iman dan ikhsan.®® Karakter mulia peserta
didik merupakan hasil komulatif nilai-nilai yang diperoleh dari berbagai
sumber pendidikan.

Akhlak atau karakter dalam Islam adalah sasaran utama dalam
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hadits nabi yang menjelaskan
tentang keutamaan pendidikan akhlak, salah satunya adalah “ajarilah anak-
anakmu kebaikan dan didiklah mereka.”®
Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional nomor 20 pasal 3 tentang

sistem pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

%3 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 3.
% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Usmani, 2007), 44.
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beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan agen perubahan yang signifikan dalam
membentuk karakter anak, dan pendidikan agama Islam merupakan salah satu
bagian yang penting dalam proses tersebut. Pendidikan agama merupakan
proses tranmisi pengetahuan yang diarahkan pada tumbuhnya penghayatan
keagamaan yang akan memupuk kondisi ruhaniah yang mengandung
keyakinan akan keberadaan Allah SWT., Tuhan yang maha kuasa, dengan
segala ajaran yang diturunkan melalui wahyu kepada RasulNya dan
keyakinan tersebut akan menjadi daya dorong bagi pengamalan ajaran agama
dalam perilaku dan tindakan sehari-hari.®®

Salah satu aspek dalam Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan
moralitas, yang erat kaitannya dengan pendidikan karakter. Pendidikan
moralitas sangatlah penting, bahkan memiliki pertautan erat dengan tujuan
pendidikan itu sendiri. Salah satu tugas utama pendidikan ialah untuk
membuat peserta didik menjadi dewasa, mandiri, berwawasan, dan berbudaya
luhur sesuai dengan nilai-nilai moral yang positif dan universal.®
Pendidikan Agama Islam mempunyai peranan yang penting dalam

melaksanakan pendidikan karakter di sekolah. Oleh karena itu, pendidikan

agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran wajib baik dari sekolah

% Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Indonesia Pasca Kemerdekaan, (Jakarta: Rajawali
Press, 2009), 150.

% Suyanto, Dinamika Pendidikan Nasional dalam Percaturan Dunia Global, (Jakarta: PSAP,
2006), 150.



59

tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi. Sekolah harus mampu
menyelenggarakan pendidikan agama secara optimal dengan cara
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam lingkungan sekolah yang dilakukan
oleh seluruh guru dan peserta didik secara bersama-sama dan
berkesinambungan.

Dengan diterapkan Pendidikan Agama Islam diharapkan tidak hanya
dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, namun guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan segala potensi siswa sebagai
peserta didik, terutama dalam membentuk dan membina karakternya.
Pembelajaran dengan penekanan karakter dapat bermakna dan berdaya guna
dalam menciptakan suasana belajar yang merangsang prestasi belajar dan
juga dapat membentuk watak dan kepribadian para siswa tersebut.®’

Untuk membentuk karakter peserta didik yang mulia bukan hal yang
sederhana, namun bukan juga sesuatu yang mustahil untuk dlakukan.
Membentuk karakter dibutuhkan kesabaran, keuletan, waktu yang panjang,
metode yang tepat, dan teknik atau strategi yang sesuai, serta lingkungan
yang mendukung. Demikian juga pembentukan karakter tidak dapat
dilakukan oleh satu atau dua mata pelajaran secara parsial tetapi harus
dilakukan oleh seluruh mata pelajaran secara komprehensif.

Agar peserta didik memiliki karakter yang mulia, tidak hanya
mendapatkan pengajaran tentang pengajaran tentang karakter mulia tersebut.

Keteladanan diyakini lebih efektif dari pada pengajaran. Seperti dikutip dari

®” Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, cet. I11, 2000), 18.
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pepatah latin verba movent exampla trahunt (kata-kata itu menggerakkan
orang, manun teladan memikat hati).®® Dengan keteladanan, peserta didik
dapat melihat dengan nyata karakter mulia yang dipraktikkan oleh gurunya.
Hal ini sesuai dengan yang ada dalam Surat Al-Ahzab ayat 21, yang artinya
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik.

Pendidikan karakter pada anak sejak dini berarti ikut mempersiapkan
generasi bangsa yang berkarakter, mereka adalah calon generasi bangsa yang
diharapkan mampu memimpin bangsa dan menjadikan negara yang
berperadaban, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dengan akhlak dan
budi pekerti yang baik serta menjadi generasi yang berilmu pengetahuan
tinggi dan menghiasi dirinya dengan iman dan tagwa.

Oleh karena itu pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah
sebagai salah satu upaya pembentukan karakter siswa sangatlah penting.
Pembentukan Karakter anak akan lebih baik jika muncul dari kesadaran
keberagamaan bukan hanya karena sekedar berdasarkan prilaku yang

membudaya dalam masyarakat.

% Doni Koesoema, Pendidikan Karakter di Jaman Keblinger. (Jakarta: PT Grasindo, 2009) 146.
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METODE PENELITIAN

Istilah metode berasal dari kata methodos yang berarti cara atau jalan.
Metode adalah jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran
yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami obyek sasaran
yang di kehendaki dalam upaya mencapai tujuan pemecahan permasalahan.®®

Sedangkan penelitian (research) berasal dari kata re yang berarti kembali
dan to search yang berarti mencari. Dengan demikan arti penelitian (research)
adalah mencari kembali. Menurut Hillway, penelitian adalah suatu metode studi
yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan dengan sangat hati-hati dan
sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat
terhadap masalah tersebut.”

Metode penelitian merupakan cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian
yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan
idiologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.”* Metode mempunyai peran yang
sangat penting dalam sebuah penelitian untuk mencapai suatu tujuan dalam
penelitian tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara
kerja yang diambil oleh peneliti dalam usaha untuk mencari, mengumpulkan dan

mengolah data serta memformulasikannya dalam bentuk laporan ilmiah.

% p, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), 1.

" Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), cet. 7, 12.

™ Nana Syaodih Sukmadinanta, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), 52.
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Dalam metode penilitian ini, ada beberapa sub bab yang akan penulis

uraikan, yaitu sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah
ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara sistematis dengan
menggunakan metode ilmiah diperlukan suatu desain atau rancangan
penelitian. ®

Sesuai dengan judul yang di angkat penulis, maka dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan psikologi agama, hal ini dikarenakan
didalam pelaksanaan penelitian terdapat aspek-aspek kejiwaan yang ada pada
diri peserta didik. Psikologi agama pada dasarnya merupakan cabang
psikologi yang meneliti tingkah laku manusia dalam hubungan dengan
pengaruh keyakinan terhadap agama yang dianutnya serta dalam kaitannya
dengan perkembangan usia masing-masing.” Pendekatan ini digunakan
untuk mengetahui proses pembentukan karakter religius melalui pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di SMP Negeri 5
Surabaya. Yang dimaksud dengan penelitian lapangan (field research) adalah

suatu penelitian yang cara pengumpulan datanya dilakukan di lapangan,

"2 Taufiqul Hakim, Amtsilati Program Pemula Kitab Kuning, (Jepara: Al-Falah Offset, 2004), 40-

41

7 Jalaludin,Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Graha Grafindo Persada, 2009), 15.
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misalnya di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi
kemasyarakatan dan lembaga pendidikan formal maupun non formal. "

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif ini dapat membantu peneliti untuk memperoleh jawaban
atas suatu gejala, fakta dan realita yang dihadapi sekaligus memberikan
pemahaman dan pengertian baru atas masalah tersebut setelah peneliti
menganalisis data yang diperoleh dari lapangan.”

Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian
yang berusaha mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara holistic.
Penelitian kualitatif tidak hanya menggambarkan variabel-variabel tunggal,
melainkan dapat mengungkap hubungan antara satu variabel dengan variabel
yang lain. Bahkan Moleong menegaskan bahwa penelitian kualitatif dapat
melihat hubungan sebab-akibat, hanya saja yang menjadi titik tekan ialah
sesuatu keadaan secara alamiah. Dalam konteks tersebut terlihat adanya
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain atau hubungan sebab-akibat."

Berbeda dengan instrument penelitian kuantitatif yang dalam
pengumpulan datanya berasal dari tes tulis, kuisioner, dan kolom-kolom
pendamatan yang dibantu dengan alat tulis lainnya. Instrument dalam

penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, karena desain, data yang

™ Suwadi, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), 10.

™ R.J. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: PT.
Graha Grafindo Persada, 2010), 33.

® M. Sayuthi Ali, Metodelogi Penelitian Agama Pendekatan Teori & Praktek, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), 58.
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dikumpulkan dan fokus penelitian bisa berubah sesuai kondisi alamiah yang
ada.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif,
yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural dengan mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang sesuai
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data
yang dikumpulkan terutama data kualitatif.”’

Menurut Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.”®

Sedangkan pendekatan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan masalah yang diteliti
tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel penelitian.”® Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, peneliti
ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang
terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang
ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail.*°

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian

deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-

""Ibid, 54.

"8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
ed. Revisi, cet. 33, 4.

¥ Sanapiah Faishal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 18.

8 |smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta:Dwiputra Pustaka Jaya,2012), 52-53.
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari informan penelitian
dan perilaku obyek penelitian yang diamati.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.?® Dengan merujuk kepada
beberapa pertimbangan, diantaranya:

Pertama, penelitian kualitatif menekankan pada makna, penalaran,
definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti
hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Kedua, penelitian kualitatif data bersifat deskriptif, baik yang berupa
fenomena yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti: foto,
dokumen dan catatan-catatan lapangan saat penelitian dilakukan.

Ketiga, penulis tidak mengambil jarak dengan yang diteliti, karena
hubungan yang dibangun didasarkan pada saling kepercayaan dan dilakukan

secara intensif.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Ada dua karakter objek penelitian dan penguasaan informasi peneliti
tentang objek penelitian, yaitu: peneliti sebelumnya sudah memahami
informasi awal tentang objek penelitian dan peneliti benar-benar buta

informasi tentang ojek penelitian. Kedua karakter inilah yang membedakan

8 Moh Nazir, Op, Cit., 54.
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cara memperoleh informan penelitian. Cara memperoleh informan penelitian
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: prosedur purposive, prosedur kuota
dan prosedur snowball.??

Metode penentuan subjek sering disebut sebagai metode penentuan
sumber data. Maksud dari sumber data penelitian adalah subjek dari mana
data itu diperoleh. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik SMP Negeri 5
Surabaya. Secara operasional, penelitian ini membutuhkan penentuan subjek
yaitu:

1. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi.
Sampel yang merupakan sebagian dari populasi tersebut, kemudian
diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) dikenakan pada populasi
(generalisasi). Secara umum, ada dua jenis teknik pengambilan sampel
yaitu, sampel acak atau random sampling/probability sampling dan

sampel tidak acak atau non random sampling/non probability sampling

2. Sampel

Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang baik yang
kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel yang
bersifat representative atau yang dapat menggambarkan karakteristik

populasi.

82 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 78.
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C. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga
tahapan dan ditambah dengan tahapan terakhir dari penelitian yaitu penulisan
laporan hasil penelitian. Adapun prosedur atau tahapan dalam penelitian yang

dilakukan secara garis besar adalah sebagai berikut:®

1. Tahap pra lapangan

Pra lapangan merupakan tahap perencanaan sebelum berada di

lapangan. Adapun bentuk perencanaannya adalah:

a. Menentukan tempat penelitian, dengan pertimbangan bahwa SMP
Negeri 5 Surabaya merupakan sekolah yang meberikan pendidikan
karakter kepada para peserta didiknya.

b. Membuat surat izin. Surat perizinan tersebut digunakan untuk
meminta izin kepada lembaga terkait sesuali dengan sumber data
yang diperlukan.

2. Tahap penelitian
Tahap penelitian merupakan tahap yang sesungguhnya selama
berada di lapangan. Yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah:
a. Observasi langsung ke SMP Negeri 5 Surabaya dan wawancara
dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data, yakni:
1) Kepala sekolah
2) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

3) Beberapa peserta didik

8 Lexy J. Moeloeng, Op, Cit., 127.
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b. Identifikasi data
Data yang telah terkumpul dari observasi, wawancara dan
dokumentasi diidentifikasi agar memudahkan dalam menganalisa
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap akhir penelitian
Pada tahap ini, penulis melakukan pengecekan dan pemeriksaan data
dengan fenomena maupun dokumentasi untuk membuktikan keabsahan
data yang penulis kumpulkan. Dengan terkumpulnya data secara valid,
selanjutnya dilakukan analisis untuk menemukan hasil penelitian.

4. Tahap penulisan laporan

D. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data
Secara umum sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan
perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Sumber data
lain ialah bahan-bahan pustaka, seperti: arsip, koran, majalah, jurnal
ilmiah, buku, laporan tahunan dan lain sebagainya.

a. Person yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara kepada kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam dan peserta didik di SMP Negeri 5 Surabaya.

b. Tempat adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak dan keadaan keduanya obyek untuk penggunaan

metode observasi.
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c. Data tertulis adalah sumber data yang menyajikan tanda- tanda berupa
huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain- lain. Ini digunakan pada
metode dokumentasi.

2. Jenis Data
Dalam penelitian ini digunakan dua macam data yaitu data primer
dan sekunder. Di bawah ini akan di jelaskan kedua macam data tersebut,
yaitu:

a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam
dan peserta didik di SMP Negeri 5 Surabaya.

b. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data
yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini,

dokumentasi dan wawancara merupakan sumber data sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data
Setelah merumuskan desain penelitian, tahapan yang harus dilakukan
ialah pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan data kualitatif
menggunakan metode pengamatan yang umumnya digunakan dari tradisi
kualitatif seperti wawancara bertahap dan mendalam (in-depth interview),

observasi partisipasi (participant observer), dan lain-lain. Prinsipnya, teknik-
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teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk menggambarkan
fenomena sosial keagamaan secara alamiah.®*

Pada dasarnya, metode-metode pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif ~ sekaligus juga adalah metode analisis data, dengan kata lain
prosedur metodis sekaligus juga dalah strategi analisis data itu sendiri,
sehingga proses pengumpulan data juga sekaligus adalah proses analisis data.
Dengan demikian, proses pengumpulan data juga adalah proses analisis data,
karena itu setelah data dikumpulkan maka sesungguhnya sekaligus peneliti
sudah menganalisis data tersebut.®®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam
mengumpulkan data, diantaranya sebagai berikut:

1. Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang paling
sering digunakan.® Alat pengumpulan datanya adalah panduan observasi,
sedangkan sumber data bisa berupa benda tertentu, atau kondisi tertentu,
atau situasi tertentu, atau proses tertentu, atau perilaku orang tertentu.

Adapun jenis observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam
jenis Participant Observation, yaitu peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari obyek yang sedang diamati. Metode observasi ini
dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga menghasilkan kontribusi

dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya.

84 rpa:

Ibid., 63.
8 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 79.
8 Jusuf Soewardi, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 157.
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2. Metode wawancara

Metode wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang
diwawancarai.®” Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara
mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait. Metode ini peneliti gunakan untuk meneliti data yang
lebih dalam kepada para narasumber-narasumber yang diperlukan dalam
pengambilan data yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan para siswa SMP Negeri 5 Surabaya. Narasumber-
narasumber tersebut sebagai sumber data untuk mendapatkat data tentang
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sehingga menghasilkan kontribusi dalam membentuk karakter siswa di
SMP Negeri 5 Surabaya.

Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan dokumen lainnya

87 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), 138.
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yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.?® Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data-

data sebagai berikut:

a. Data tentang bukti fisik tentang pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga menghasilkan kontribusi
dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya.

b. Data tentang kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk karakter siswa

yang berhubungan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Teknik Analisis Data

Semua teknis analisis data kualitatif berkaitan dengan metode
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara ataupun focus group
discussion. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat secara
teknis dengan metode pengumpulan data dan metode analisis data. Karena
suatu teori biasanya pula menyediakan prosedur metodis dan prosedur
analisis data. Dengan demikian, pengumpulan data dilakukan (wawancara
dan observasi) melalui tradisi teknik analisis data tersebut. Peneliti harus
memilih teknik analisis data yang akan digunakan yang sesuai dengan obyek
yang akan diteliti.®°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif,

yang artinya peneliti berusaha menggambarkan kembali data-data yang telah

8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Bandung: Rosda Karya, 2006), 206.
89 H
Ibid., 79.
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terkumpul mengenai kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya.

. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang telah diperoleh
dengan mengkroscek data yang telah di dapat dari hasil interview dan
mengamati serta melihat dokumen yang ada, dengan ini data yang di dapat
dari peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan.
Selain itu peneliti juga menggunakan teknik observasi mendalam dan
triangulasi sumber data. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dan juga dengan
metode preer deriefing, yaitu dengan mendiskusikan data yang telah
terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang

relevan, baik teman sejawat dan lebih-lebih dosen pembimbing peneliti.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Surabaya
Menurut sejarah berdirinya, SMP Negeri 5 Surabaya merupakan
salah satu sekolah dari 52 Sekolah Menengah Pertama Negeri di kota
Surabaya. SMP Negeri 5 Surabaya menempati area seluas 5450m2,
menurut surat ukur No 47 tahun 1998 kantor pertanahan Kota Madya
Surabaya. SMP Negeri 5 Surabaya ini terletak di jalan Rajawali 57,
kelurahan Krembangan Selatan kecamatan Krembangan.
Berdasarkan sejarah tempo dulu, pada jaman Kolonial Belanda
SMP Negeri 5 Surabaya dimanfaatkan sebagai sekolah yang bernama
Hollandsche Chinesehe School dan kemudian di manfaatkan menjadi
sekolah MULO Orange, menurut surat Keuangan RI No S 396 /
ME.30/1953 tanggal 12 April 1953. Jalan Rajawali sekarang ini dulunya
bernama Haaren Straat yang merupakan jalan kelas satu. Sedangkan
pembagian kelas jalan di Surabaya saat itu terjadi pada masa wali kota
Surabaya terakhir Mr. W.A.H Fuchter 1929 — 1942 yang mana pada
masa itu terdapat 7 golongan jalan.
Setelah Republik Indonesia merdeka, SMP Negeri 5 Surabaya
merupakan salah satu sekolah yang ada di karesidenan Surabaya.

Penetapan SMP Negeri 5 Surabaya yang dahulu disebut Surabaya V,
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terletak di jalan Rajawali 57 dengan Kepala Sekolah E. Doellah, menurut
Inspeksi Pusat SMP tanggal 26 Mei 1953 dengan surat putusan No
9145/B tanggal 18-10-1950 mulai tanggal 1 Oktober 1950 dan surat
Putusan No 3549 / B11 mulai 1 Juli 1951.

2. Profil Singkat SMP Negeri 5 Surabaya

a) Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 SURABAYA

b) NPSN : 20532563

c) NSS : 201056003005

d) Akreditasi CA

e) Alamat : JI. Rajawali no. 57
f) Kelurahan : Krembangan Selatan
g) Kecamatan : Krembangan

h) Kotamadya : Surabaya

i) Provinsi : Jawa Timur

j) Lintang :-7.274611

k) Bujur 1 112.73208599999998
I) Ketinggian .6

m) Kode Pos : 60175

n) Telp/Fax : 031-3550149

0) E-mail : SMPNEGERISSURABAYA@GMAIL.COM

Situs

: SMPNSSBY.SCH.ID


mailto:SMPNEGERI5SURABAYA@GMAIL.COM
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3. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Surabaya

a) Visi SMP Negeri 5 Surabaya

“Berprestasi, Mandiri, Berkarakter, Berbudaya Lingkungan,

Berwawasan global berdasarkan Iman dan Tagwa.”

b) Misi SMP Negeri 5 Surabaya

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik berdasarkan
Iman dan Tagwa.

Mewujudkan peningkatan prestasi bidang teknologi informatika
(TI) berdasarkan Iman dan Taqwa.

Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang kompetitif
berdasarkan Iman dan Tagwa.

Mewujudkan menejemen berbasis sekolah yang berkualitas.
Mewujudkan wirausaha berbasis lingkungan.

Mewujudkan pemanfaatan hutan sekolah sebagai sarana
pembelajaran.

Mewujudkan tenaga pendidik yang profesional dan peduli
lingkungan berdasarkan Iman dan Taqwa.

Mewujudkan peningkatan warga sekolah berbudi luhur dan
berakhlak mulia.

Mewujudkan kepribadian yang berkarakter dan berwawasan

global.
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4. Tujuan SMP Negeri 5 Surabaya

a) Membentuk siswa yang beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

b) Membentuk siswa yang memiliki akhlak mulia dan berbudi pekerti
yang luhur.

c) Membentuk siswa yang memiliki ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni.

d) Membentuk siswa yang memiliki life skill sebagai bekal untuk hidup
di masyarakat.

e) Memberikan terapi atas hambatan yang dimiliki para siswa.

f) Membentuk siswa yang kreatif dan mandiri.

5. Keadaan Guru
Salah satu kompenen penting dalam proses pembelajaran di
lembaga pendidikan adalah keberadaan tenaga pendidik yang mana
kompenen ini tidak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain.

Berikut keadaan guru di SMP Negeri 5 Surabaya:

Tabel 4.1
Jumlah Guru
No Guru dan karyawan Jumlah
1 PNS 34
2 Non PNS 7
3 Sertifikasi 33
4 Belum sertifikasi 8




6. Keadaan Siswa

Tabel 4.2

Jumlah siswa di SMP Negeri 5 Surabaya

Tahun Pelajaran 2017-2018

No Kelas Jumlah Keterangan
1 VII 317 TA-7
2 VIl 368 8A-8
3 IX 329 9A-9

78

Rombongan belajar di SMP Negeri 5 Surabaya untuk tahu pelajaran ini

meliputi

Kelas 7 = 9 kelas terdiri dari 7A-71 dengan jumlah siswa 317
Kelas 8 = 8 kelas terdiri dari 8A-8H dengan jumlah siswa 368
Kelas 9 = 8 kelas terdiri dari 9A-9H dengan jumlah siswa 329

Pembelajaran di SMP Negeri 5 Surabaya ini dimulai dari pagi
hari mulai pukul 06:30 — 14:30, adapun pada hari Jum’at jam ke 1 dan 2
ada program khusus untuk menambah keakraban siswa dan guru yaitu

morning sport dan sarapan bersama.

7. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang
mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang proses
pembelajaran yang maksimal. Dengan sarana dan prasarana yang

memadai diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
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apa yang diharapkan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh

peneliti, adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 5

surabaya antara lain:

Tebel 4.3
Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 5 Surabaya
No Sarana dan prasarana Jumlah
1 | Ruang Guru 1
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang laboratorium IPA 1
4 | Ruang laboratorium multimedia 1
5 | Ruang laboratorium bahasa il
6 | Ruang tata boga i
7 | Ruang Inklusi 1
8 | Ruang kelas 27
9 | Ruang OSIS 1
10 | Kopsis 1
11 | Ruang UKS 1
12 | Perpustakaan 6
13 | Masjid 1
14 | Aula 1
15 | Lapangan upacara 1
16 | Tempat parkir 1
17 | Toilet 4




8. Ekstrakulikuler SMP Negeri 5 Surabaya
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Tebel 4.4
Daftar program yang dapat membentuk karakter siswa
No Nama kegiatan Pelatih Jadwal
1| Paskibra Maam Auliya/ Ivan Galih | Kamis 15.30
Pambudi
2| Pramuka Dra.  Sri  Rahayu/ kak | Jumat 13.00
Rahmad
3| Bola voli Dra. Sri Rahayu/ Mulyono | Senin 15.30
Tri Widodo
4| Futsal Dra. Baderi, M.Si/ Yusuf Senin 15.00
5| Basket Drs. Baderi, M.Si/ Nanda/ | Senin 15.30
Yohanes
6| Sepak takraw Dra. Rahayu
7| Perisai diri Minarmi/ Imam Adi | Rabu 15.30
Firmansyah
8| Catur Drs. Baderi, M.Si/ Drs.
Soerdamadji
9| Dance Retno Kuswantie, S.Pd/ | Kamis 15.30
Hengky Arisandi
10| Tari tradisional Dewi kurniasari, S.Pd Rabu 15.30
11| Konselor sebaya Maria pudjianti/Hanna Senin 15.30
12| Karya ilmiah remaja | Dra. Siti Nur Hasanah Selasa 15.30
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13| Drama/ Teater Senin 15.30

B. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini peneliti berusaha memaparkan dan
menjelaskan berbagai macam kontribusi pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk membentuk karakter siswa. Berikut penyajian data yang telah diperoleh
peneliti selama di lapangan:
1. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 5 Surabaya.

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani oleh
siswa dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Proses pembelajaran
dilakukan bukan hanya sekedar ingin belajar atau bisa belajar,
melainkan untuk mencapai tujuan kehidupan manusia itu sendiri, yaitu
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Sesuai dengan yang telah
dipaparkan oleh Ibu kepala sekolah:

“Di sekolah ini, kami para guru berusaha semaksimal mungkin
dalam mendidik siswa mbak, kami berharap agar mereka bisa
memperoleh ilmu yang bermanfaat agar kelak bisa meraih apa
yang telah dicita-citakan sehingga mereka bisa memperoleh
kebahagiaan didunia maupun diakhirat yang notabennya
keduanya adalah tujuan dari kehidupan kita di dunia ini.”*

Hal yang senada juga diungkapkan oleh ibu Sri Minto, yakni:

“Dalam pembelajaran saya ingin siswa-siswa tidak hanya pandai

dalam teori melainkan juga pandai merealisasikan apa yang
telah dipelajarinya. Agar kelak mereka dapat menjalani

% Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah, pada hari Senin 29 Mei 2018, Pukul 09:00.
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kehidupan dengan baik sehingga mendapatkan kebahagiaan
didunia maupun diakhirat.”®*

Seperti pada umumnya, di SMP Negeri 5 Surabaya ini proses
pembelajaran dimulai dengan cara guru melakukan melakukan
apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan dan
baru setelah itu guru menyampaikan materi tersebut. Seperti yang
diungkapkan oleh pak Triyono:

“Untuk menarik minat para siswa, saya biasanya mengaitkan
materi yang akan saya sampaikan dengan realita kehidupan
sehari-hari mbak. Hal tersebut juga mempermudah saya
mengetahui sudah seberapa dalam mereka memahami materi
yang akan saya sampaikan sehingga saya bisa menentukan dari
mana saya harus mememulainya.”

Proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil jika pembelajaran
tersebut telah memenuhi beberapa standar atau kriteria yang telah
ditentukan oleh pihak yang berkaitan. Sedangkan untuk proses
pembelajaran di SMP Negeri 5 Surabaya sendiri bisa dikatakan sudah
sesuai dengan apa yang telah direncanakan, seperti yang telah
dipaparkan oleh bapak Triyono:

“Kalau masalah pembelajaran disini bisa dikatakan sudah

memenuhi apa yang diinginkan karena standar-standar yang ada

di 1SO lulus itu sudah terpenuhi semua.”*?

Sedangkan untuk pembelajaran mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam sendiri, di SMP Negeri 5 Surabaya ini bisa dikatakan

%! Hasil wawancara dengan Ibu Sri Minto, pada hari Senin 04 September 2017, Pukul 06:00 WIB.
%2 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Selasa 17 April 2018, Pukul 12:20 WIB.
% Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Selasa 17 April 2018, Pukul 12:30 WIB.
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sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Berikut seperti yang
diungkapkan oleh pak Auliya:

“Untuk pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
sendiri, saya rasa sudah sesuai dengan apa yang saya harapkan
mbak, karena menurut saya jika murid-murid didalam kelas
bisa tenang dan paham dengan apa yang saya sampaikan saya
anggap itu sudah sesuai dengan harapan saya.”

Hal yang senada juga diungkapkan oleh pak Triyono:

“Saya rasa pembelajaran sudah berjalan dengan baik mbak,
ketika saya menerangkan materi siswa sangat antusias untuk
mendengarkan dan saat saya memberi pertanyaan mereka rata-
rata dapat menjawab pertanyaan tersebut.”*®

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri juga sangat mendukung
untuk digunakan dalam pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh
pak Triyono:

“Isyaallah untuk sarana dan prasarana sudah sangat mendukung,
sudah ada buku sudah ada masjid toh untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak perlu neko-neko, tidak perlu
praktek-praktek seperti IPA yang memerlukan banyak alat.”*®

Penuturan yang senada juga dituturkan oleh pak Auliya:

“Seperti yang mbak ketahui sendiri, untuk media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kami biasanya menyuruh anak-anak
untuk membawanya sendiri karena mereka memang rata-rata
memilikinya. Misalnya untuk menghafal asmaul husna saya
menyuruh mereka untuk membawa Al-Qur’an, setiap siswa saya
wajibkan untuk membawa Al-Qur’an.”’

% Hasil wawancara dengan Bapak Auliya, pada hari Selasa 17 April 2018, Pukul 10:30 WIB.
% Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Selasa 17 April 2018, Pukul 12:33 WIB.
% Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Jum’at 20 April 2018, Pukul 11:30 WIB.
%" Hasil wawancara dengan Bapak Auliya, pada hari Selasa 17 April 2018, Pukul 10:34 WIB.
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Seperti yang telah kita ketahui dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlalu memerlukan banyak
alat. Sementara ini dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 5
Surabaya alat yang sering digunakan adalah Proyektor, seperti yang
dituturkan oleh bapak Triyono:

“Selama proses pembelajaran mata pelajaran PAI, dalam

menyampaikan materi pelajaran, saya sering menggunakan

proyektor agar anak-anak lebih tertarik dan tidak bosan.”®

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dianggap sangat
membantu bagi siswa SMP Negeri 5 Surabaya, hal ini berdasarkan
pengakuan dari Ananda, yakni:

“Saya sangat senang jika dalam proses pembelajaran gurunya

menggunakan proyektor, sehingga saya bisa lebih fokus dalam

belajar.”

Mengingat banyaknya para siswa yang biasanya belum
mempunyai buku paket pada bulan-bulan awal tahun pembelajaran
baru, penggunaan media proyektor ini juga dinilai dapat membentu
siwa dalam proses pembelajaran. Hal ini senada dengan pengakuan dari
Adinda:

“Dengan menggunakan media pembelajaran saya sangat

terbantu, disini saya bisa mencatat materi-materi yang penting
karena sendiri juga belum mempunyai buku paket.”*%

% Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Selasa 17 April 2018, Pukul 12:20 WIB.

% Hasil wawancara dengan Ananda siswa kelas V111, pada hari Selasa 12 September 2017 pukul
13:10 WIB.

100 Hasil wawancara dengan Adinda siswa kelas V111, pada hari Selasa 12 September 2017 pukul
13:00 WIB.
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Dalam proses pembelajaran memang sudah seharusnya guru
tidak hanya monoton dalam menyampaikan materi, penggunaan media
juga sangat diperlukan bagi siswa agar mereka tidak mudah bosan,

mengingat gaya belajar siswa yang berbeda-beda.

2. Kontribusi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Siswa di SMP Negeri 5 Surabaya

Manusia terlahir dengan fitrah sebagai makhluk yang sempurna
yang memiliki kemampuan untuk dilatih dan dikembangkan.
Kemampuan tersebut haruslah dioptimalkan dengan baik agar dapat
berkembang dan membawa perubahan yang baik bagi dirinya.

Karakter seseorang tidak dapat dibentuk dan dikembangkan
secara cepat dan segera (instant), tetapi harus melewati suatu proses
yang panjang, cermat dan sistematis. Sekolah merupakan salah satu
sarana tempat belajar yang mempunyai peran penting untuk membentuk
karakter seseorang menjadi lebih baik, seperti yang diungkapkan oleh
pak Auliya:

“Mengingat sistem yang diterapkan di sekolah ini adalah Full

day school mbak, maka mau tidak mau selain dirumah waktu

siswa juga banyak dihabiskan di sekolah. Hal ini membuat kami
para guru berupaya keras agar dapat membuat para siswa
nyaman dan betah untuk belajar di sekolah mbak, setelah itu
sedikit demi sedikit kami berusaha mengubah perilaku mereka
yang kurang baik menjadi lebih baik dengan cara menerapkan

beberapa program yang telah kami susun di agenda kegiatan
sekolah.”*™

101 Hasil wawancara dengan Bapak Auliya, pada hari Kamis 17 Mei 2018, Pukul 11:20 WIB.
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Kegiatan harian yang dilakukan secara berulang-ulang secara
tidak langsung dapat membentuk karakter seseorang, hal itu pula yang
dilakukan di SMP Negeri 5 Surabaya. Ada beberapa kegiatan harian
yang diterapkan untuk membentuk karakter keagamaan mereka. Hal ini
sesuai dengan yang dipaparkan oleh pak Triyono:

“Untuk membentuk karakter para siswa, kita melakukan

pembiasaan-pembiasaan seperti yang sudah mbak ketahui

sendiri, setiap pagi diadakan sholat dhuha berjamaah, sholat
dhuhur dan ashar secara berjamaah itu salah satu cara kita untuk
membentuk karakter religious mereka mbak.”%

Pemilihan dan penyampaian materi dalam proses pembelajaran
juga harus selalu diperhatikan, karena setiap mata pelajaran mempunyai
peran tersendiri dalam membentuk karakter siswa, terutama mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan PKN karena pembelajaran
karakter lebih ditekankan dalam pelajaran tersebut. Hal ini seperti yang
dituturkan oleh pak Triyono sebagai guru PAI di SMP Negeri 5
Surabaya:

“Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harusnya mempunyai

peran sebagian besar dalam membentuk karakter siswa, karena

dapat dikatakan awal pendidikan karakter itu diawali dari
kejujuran, dalam pendidikan sholat itu sebenarnya sudah
mencakup semuanya mbak. Untuk akhlak kan dalam dunia
pendidikan lebih ditekankan pada mata pelajaran PAI dan PKN.

Kalau masalah karakter itu ditekankan disitu. Cuma bahasanya
saja kalau bahasa kita kan akhlak bahasa sekarang kan karakter

12103

ya.

192 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Jumat 18 Mei 2018, Pukul 12:00 WIB.
103 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Jumat 18 Mei 2018, Pukul 12:05 WIB.
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Didalam materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah
terdapat beberapa materi yang mengarahkan dan dapat menanamkan
karakter yang baik bagi siswa. Hal ini sesuai dengan penuturan dari pak
Auliya:

“Di pelajaran PAI ini mbak selain diajarkan tentang cara kita

berhubungan dengan Allah, kita juga diajarkan cara Kkita

berhubungan dengan sesama makhlukNya dan sudah banyak
diajarkan bagaimana cara kita menjalani kehidupan. Jadi secara
tidak langsung lewat pembelajaran PAI ini dapat kita dapat
menanamkan dan membentuk karakter baik pada diri siswa.”***

Setelah materi pembelajaran di sampaikan secara teori, akan
lebih baik lagi kalau materi tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu pula yang dilakukan di SMP Negeri 5 Surabaya, adapun
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di SMP Negeri 5 Surabaya
dimunculkan dari materi pelajaran Pendidikan Agama Islam,
diantaranya:

1. Sholat dhuha berjamaah
Sholat dhuha adalah salah satu sholat sunnah yang apabila
dikerjakan secara istigomah insyaallah akan memudahkan Kita
dalam mencari rizeki. Hal ini pula yang melatar belakangi
dimasukkannya program sholat dhuha. Kegiatan sholat dhuha
berjamaah wajib diikuti oleh semua siswa SMP Negeri 5

Surabaya. Seperti yang telah dipaparkan oleh pak Triyono:

“Kegiatan sholat dhuha ini adalah salah satu program
kegiatan yang telah tercantum dalam rencana kegiatan

104 Hasil wawancara dengan Bapak Auliya, pada hari Jumat 18 Mei 2018, Pukul 12:00 WIB.
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sekolah. Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua siswa SMP

Negeri 5 Surabaya yang beragama Islam.”*%

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai, yakni pada pukul 06.30 WIB. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Ibu Kepala Sekolah:

“Di SMP Negeri 5 Surabaya ini setiap paginya sebelum

pembelajaran dimulai, semua murid yang beragama Islam

melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah terlebih
dahulu mbak, sedangkan yang non Islam berkumpul
diruang yang telah disediakan”%

Kegiatan ini dilaksanakan secara terpisah antara siswa
laki-laki dan perempuan, hal ini diungkapkan oleh Ibu Sri:

“Untuk pelaksanaan sholat, memang sengaja dipisah mbak

hal ini dikarenakan agar mereka kondusif namanya juga

masih remaja takutnya nanti kalo dicampur mereka malah
ramai.”*%’

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
pada saat pelaksanaan sholat dilakukan secara terpisah memang
dapat membuat keaadaan akan lebih kondusif meskipun masih
ada yang ramai. Pemisahan ini juga di latar belakangi oleh masjid
yang ukurannya tidak dapat menampung seluruh siswa SMP
Negeri 5 Surabaya.

Selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agam Islam, pak

Triyono berharap dengan dilaksanakannya pembiasaan sholat

dhuha berjamaah ini, dengan seiring berjalannya waktu siswa

105 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Jum’at 20 April 2018, Pukul 10:20 WIB.
106 Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah, pada hari Selasa 10 April 2018. Pukul 09:00
WIB

197 Hasil wawancara dengan Ibu Sri, pada hari Rabu 30 Agustus 2017. Pukul 10:00 WIB
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dapat melaksanakan sholat dhuha tersebut tulus dari hati mereka.
Hal ini dinyatakan dalam ungkapannya sebagai berikut:
“Kami berharap dengan adanya pembiasaan sholat dhuha
ini, siswa dapat melaksanakannya tulus dari dalam hatinya
tanpa ada rasa keterpaksaan bukan hanya sekedar mentaati
peraturan sekolah saja.”*®
2. Sholat dhuhur dan ashar berjamaah
Meskipun berstatus sebagai sekolah negeri, hal tersebut
tidaklah membuat sekolah SMP Negeri 5 Surabaya ini hanya
mengedepankan pengetahuan umum saja, tetapi mereka juga
memperhatikan betul tentang kewajiban yang semestinya
dikerjakan oleh umat Islam, kewajiban tersebut adalah sholat. Hal
ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh pak Agus:
“Meskipun status sekolah kami adalah negeri, tapi hal
tersebut tidak membuat kami lalai mengenai agama.
Mengingat siswa dan guru-guru yang mengajar disini itu
banyak yang beragama Islam, maka sudah sewajarnya
sholat berjamaah ini dilaksanakan dan dimasukkan dalam
RKS.”log
Kegiatan sholat dhuhur dan ashar secara berjamaah ini
berlangsung setelah bel sekolah berbunyi dan proses kegiatan
belajar dihentikan dahulu. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh pak Triyono, yakni:
“Untuk sholat dhuhur berjamaah dilakukan pada jam

istirahat yang kedua mbak, yaitu pada jam 12:15-12:55.
Sedangkan untuk sholat Ashar dilakukan setelah bel

108 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Jum’at 20 April 2018, Pukul 10:30 WIB.
109 Hasil wawancara dengan Bapak Agus (guru mata pelajaran Bahasa Inggris), pada hari Selasa
17 September 2017, Pukul 14:35 WIB.
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terakhir berbunyi yang mana juga sebagai pertanda
pembelajaran telah usai.”**

Berbeda dengan  sekolah-sekolah  lainnya  yang
menerapkan sistem full day school yang kebanyakan setelah jam
pembelajaran telah usai langsung memulangkan siswanya tanpa
melaksanakan sholat ashar terlebih dahulu. Di SMP Negeri 5
Surabaya ini diwajibkan mengikuti sholat Ashar terlebih dahulu
baru diperbolehkan pulang, hal ini sesuai dengan yang dipaparkan
oleh Ibu kepala sekolah:

“Disini memang kami mewajibkan bagi semua siswa yang

beragama Islam untuk melaksanakan sholat ashar secara

berjamaah, agar setelah pulang sekolah mereka sudah
tidak kepikiran dengan sholat Ashar lagi.”*"*

Kegiatan sholat berjamaah ini juga selalu dibimbing oleh
guru-guru agar pelaksanaannya berjalan dengan tertib dan
khusyuk, hal ini diungkapkan oleh pak Agus, yakni:

“Dalam pelaksanaan sholat berjamaah ini, kami para guru-

guru biasanya selalu memantau para siswa dari belakang,

agar mereka bisa tertib dan khusyuk dalam melaksanakan

sholatnya.”**?

3. Membaca Al-Qur’an bersama-sama

10 Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah, pada hari Selasa 10 April 2018. Pukul 09:10
WIB

11 Hasil wawanvara dengan Ibu kepala sekolah, pada hari 10 April 2018. Pukul 09:15 WIB

112 Hasil wawancara dengan Bapak Agus (guru mata pelajaran Bahasa Inggris), pada hari Selasa
17 September 2017, Pukul 14:30 WIB.
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Kegiatan membaca Al-Qur’an yang sifatnya berada diluar
jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini diikuti oleh
semua siswa SMP Negeri 5 Surabaya yang beragama Islam.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sesudah dilaksanakannya
shalat dhuha berjamaah, kegiatan ini biasanya berlangsung sekitar
15 menit yaitu pukul 06:45-07:00, seperti yang dituturkan oleh
kepala sekolah:

“Disini kami membiasakan para siswa untuk selalu

menyempatkan waktu untuk membaca Al-Qur’an,

makanya kami membuat program membaca Al-Qur’an
bersama-sama setiap hari.”**?

Selain itu, program ini juga sedikit banyak dapat
membantu siswa untuk belajar membaca Al-Qur’an, seperti yang
dituturkan oleh bapak Triyono:

“Disini mbak kan tau sendiri, tidak semua siswa dapat

membaca Al-Qur’an dengan lancar, bahkan ada juga yang

tidak dapat membaca Al-Qur’an sama sekali. Dengan
program ini kami mengharapkan siswa-siswa bisa
termotivasi untuk belajar membaca Al-Qur’an.”**

Semangat antara siswa yang dapat membaca Al-Qur’an
dengan lancar dan tidak lancar dapat kita lihat ketika kegiatan ini
dilaksanakan, biasanya siswa yang dapat membaca Al-Qur’an

dengan lancar akan cenderung lebih keras suaranya. Hal ini sesuai

apa yang dituturkan oleh bu Sri:

113 Hasil wawancara dengan Bapak Idris, pada hari Jum’at 8 September 2017, Pukul 09:30 WIB.
114 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Jum’at 20 April 2018, Pukul 10:30 WIB.
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“Kelihatan mbak, antara siswa yang bisa ngaji dan yang

nggak bisa ngaji. Biasanya yang bisa ngaji itu ketika

sholat jamaah akan nempatin baris depan tidak suka
dibelakang dan  ketika mengaji  pun  sangat
bersemangat.”**

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti, ada beberapa sebab yang menyebabkan siswa tidak dapat
membaca Al-Qur’an dengan lancar, salah satunya adalah rasa
malas yang dimiliki oleh siswa tersebut. Hal ini sesuai yang
dituturkan oleh Elsa:

“Malas mbak, kan pulang sekolah udah sore badan sudah

capek semua. Apalagi kalau dapat PR banyak jadi malas

dan nggak sempat kalau disuruh ngaji.”**°

Selain itu, dukungan dari lingkungan keluarga terutama
orang tua merupakan hal yang sangat dibutuhkan bagi siswa SMP
yang sedang beranjak remaja. Mereka membutuhkan dukungan,
arahan dan nasehat dari para orang tuanya. Namun, jika hal
tersebut tidak terpenuhi maka dapat mempengaruhi semangat
belajar siswa tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Dandy:

“Terakhir ikut ngaji kelas 4 SD, sekarang sudah nggak

pernah ngaji. Jadi ya lupa, lagian dirumah juga nggak ada

yang ngajarin.”**’

4. Latihan bertausyiah

15 Hasil wawancara dengan bu Sri, pada hari Jum’at 8 September 2017, Pukul 11:30 WIB.

116 Hasil wawancara dengan Elsa siswa kelas VIII, pada hari Selasa 04 September 2017 pukul
08:10 WIB.

17 Hasil wawancara dengan Dandy siswa kelas V111, pada hari Selasa 04 September 2017 pukul
08:30WIB.
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Kegiatan bertausyiah adalah kegiatan dimana salah satu
siswa bertugas untuk memberikan atau membagikan pengetahuan
yang ia miliki kepada teman lainnya. Peserta kegiatan ini adalah
semua siswa perempuan yang sedang berhalangan atau
menstruasi, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sri:

“Kegiatan latihan bertausyiah ini diikuti oleh semua siswa

perempuan yang sedang berhalangan atau menstruasi, jadi

semua siswa yang berhalangan berkumpul menjadi satu

dalam satu ruangan kelas berdasarkan tingkatan kelasnya
masing-masing.”**8

Kegiatan bertausyiah ini dilakukan sebanyak tiga kali
setiap harinya. Sebagaimana hal ini diungkapkan oleh ibu kepala
sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Kegiatan ini dilakukan setiap hari, setiap harinya

dilakukan sebanyak tiga kali, sedangkan waktu

pelaksanaan kegiatan ini adalah pada saat siswa lainnya
melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur dan sholat
ashar.”'*

Seperti yang dituturkan oleh bu Sri kegiatan ini bertujuan
agar ketika siswa yang sedang berhalangan tidak keluyuran ketika
sholat jamaah sedang berlangsung, hal ini dinyatakan dalam
ungkapannya sebagai berikut:

“Tujuan dari diadakannya kegiatan ini adalah agar mereka

yang sedang berhalangan mempunyai kegiatan sendiri

sehingga tidak kluyuran dan mengganggu teman-
temannya ketika sedang sholat.”*%°

118 Hasil wawancara dengan Ibu Sri, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 10:20 WIB.

119 Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah, pada hari Selasa 10 April 2018. Pukul 09:05
WIB

120 Hasil wawancara dengan Bu Sri, pada hari Rabu 09 Mei 2018, Pukul 08:20 WIB.
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Pendapat tersebut juga diungkapkan oleh pak Triyono:
“Agar mereka yang tidak berhalangan tidak iri dengan
yang sedang berhalangan maka kami mengadakan
kegiatan ini, agar mereka sama-sama mempunyai
kegiatan.kegiatan tausyiah ini dimulai ketika sholat
dimulai dan berakhir ketika sholat selesai, jadi jam
istirahat mereka sama mbak.”*?
5. Berdoa dan menyanyikan lagu daerah sebelum dan sesudah
belajar
Kegiatan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
adalah hal yang sudah biasa dilakukan disetiap sekolah. Hal ini
juga dilakukan di SMP Negeri 5 Surabaya, kegiatan berdoa ini
dilaksanakan dimasing-masing kelas yang dipandu langsung oleh
guru piket melalui speaker yang telah terpasang di tiap-tiap sudut
kelas lalu diikuti oleh para siswa secara khidmad. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh pak Triyono:
“Sama seperti disekolah-sekolah lainnya mbak, sebelum
dan sesudah belajar kita membiasakan untuk selalu
berdoa. Berdoa kami mulai setelah bel berbunyi, dengan
harapan apa yang telah dipelajari kelak dapat
bermanfaat.”'%
Untuk penyampaian doanya pun setiap harinya dengan

bahasa yang berbeda-beda. Sebagaimana hal ini diungkapkan oleh

pak Auliya, yang menyatakan bahwa:

121 Hasil wawancara dengan pak Triyono, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 11:00 WIB.
122 Hasil wawancara dengan pak Triyono, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 11:20 WIB.
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“Dalam berdoa setiap harinya di sini menggunakan bahasa

yang berbeda-beda, tergantung petugas yang memimpin

doa mbak. Kadang menggunakan bahasa Indonesia,
kadang juga menggunakan bahasa Jawa.”**

Penggunaan bahasa yang bergonta-ganti merupakan salah
satu cara guru untuk menjaga kelestarian bahasa Jawa. Selain itu
untuk menumbuhkan jiwa nasionalisme dan mengingat
perjuangan para pahlawan, setelah selesai berdoa para siswa
diajak untuk menyanyikan lagu-lagu yang berkaitan dengan
perjuangan para pahlawan terdahulu. Hal ini seperti yang
diungkapkan pak Agus:

“Jadi disini itu ya mbak, selain berdoanya terkadang

menggunakan Bahasa Jawa, setiap habis berdoa pun Kita

selalu menyanyikan lagu-lagu daerah, juga lagu-lagu yang
mengingatkan kita pada perjuangan para pahlawan yang
terdahulu.”*?*

6. Peringatan hari Raya Idul Adha

Kegiatan memperingati hari besar Islam juga menjadi
kegiatan rutin yang telah diagendakan di sekolah SMP Negeri 5
Surabaya. Kegiatan ini dimulai dengan pembacaan takbir pada
malam hari lalu dilanjutkan sholat id dan pemotongan hewan
kurban pada pagi harinya. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Kepala
Sekolah:

“Kegiatan ini biasanya dimulai dengan pembacaan takbir

di masjid, pembacaan takbir ini dimulai setelah sholat isya
sampai pukul 11:00. Setelah itu pada pagi harinya kami

123 Hasil wawancara dengan pak Auliya, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 10:20 WIB.
124 Hasil wawancara dengan pak Agus, pada hari Rabu 04 April 2018, Pukul 09:20 WIB.
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melaksanakan sholat id dan pemotongan hewan kurban di
sekolah, kegiatan ini diikuti oleh para siswa yang jarak
rumahnya dekat dengan sekolah dan hanya diwajibkan
untuk para anggota OSIS saja.”*?

Dana dari kegiatan ini didapat dari iuran seikhlasnya dari
semua siswa tanpa memberatkan pihak wali murid. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan pak Auliya:

“Untuk memperingati hari raya Idul Adha, kami
memdapatkan dana dari iuran seikhlasnya yang
didiperoleh dari para siswa. Setiap siswa memberikan
sumbangan dengan nominal yang berbeda-beda mbak,
yang menyumbang satu kambing juga ada mbak.
Semuanya kami terima berapapun yang mereka
sumbangkan asalkan mereka ikhlas dan tidak
memberatkan para wali murid mbak.”*%

Tujuan dari diperingatinya hari Raya Idul Adha adalah
untuk memberikan pengetahuan kepada para siswa bahwa
kegiatan ini merupakan salah satu bentuk rasa syukur kita kepada
Allah SWT., Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan pak Triyono:

“Pembelajaran itu tidak hanya tentang materi yang
disampaikan di dalam kelas mbak, jadi praktek juga
diperlukan, seperti memperingati hari raya Idul Adha
misalnya. Dengan begitu, mereka dapat melihat dan ikut
turun tangan langsung dalam proses penyembelihan,
penimbangan dan pembagian daging kurban tersebut.
Yang terpenting disini kami dapat mengajarkan kepada
mereka bahwa sebagai muslim yang baik kita harus selalu
bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang
telah diberikanNya, salah satunya yaitu dengan cara
berkurban.”**’

125 Hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah, pada hari Selasa 10 April 2018. Pukul 09:15
WIB

126 Hasil wawancara dengan pak Auliya, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 10:15 WIB.

127 Hasil wawancara dengan pak Triyono, pada hari Selasa 03 April 2018, Pukul 09:20 WIB.
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Selain itu tujuan dari diadakannya kurban adalah untuk
mengajarkan kepada mereka untuk saling berbagi kepada sesama.
Hal ini seperti penuturan dari pak Auliya:

“Dari kegiatan ini kami juga mengajarkan kepada mereka
untuk saling menyayangi, mengasihi dan berbagi kepada
teman-teman sesama. Selain itu, daging kurban yang
terkumpul juga kami bagikan kepada warga sekitar yang
kurang mampu.” %

Selain materi pembelajaran dan pembiasaan, guru juga

mempunyai peran penting dalam proses tersebut, terutama guru
Pendidikan Agama Islam yang notabennya memang didalam
pembelajarannya materi yang diajarkannya salah satunya adalah materi
Akhlak, hal ini seperti yang dituturkan oleh pak Triyono:

“Pendidikan agama juga mempunyai peran penting dalam
pembentukan karakter siswa, di SMP Negeri 5 Surabaya ini
untuk membentuk karakter siswa menjadi lebih baik lagi, kami
para guru selain menyampaikan materi pembelajaran kami juga
berusaha memberi contoh yang baik.”*%

Hal yang sesuai juga dituturkan oleh pak Auliya:

“Ya gini mbak, sudah seharusnya para guru memberikan contoh
yang baik. Kami para guru PAI, yang dalam materi
pembelajarannya banyak terdapat materi tentang akhlak
berusaha untuk menerapkannya dan memberikannya contoh
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, mengawal dan
mengikuti sholat berjamaah bersama mereka, mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di materi pelajaran.”**°

128 Hasil wawancara dengan pak Auliya, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 10:25 WIB.
129 Hasil wawancara dengan pak Triyono, pada hari Selasa 03 April 2018, Pukul 09:23 WIB.
130 Hasil wawancara dengan pak Auliya, pada hari Senin 02 April 2018, Pukul 10:28 WIB.
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Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah sangat mendukung
keberlangsungan  kegiatan-kegiatan  keagamaan yang banyak
memberikan pengaruh peningkatan sikap spiritual siswa, meskipun sifat
perubahannya tidak langsung dan melalui proses yang bertahap.
Perkembangan sikap spiritual yang lebih baik memberikan dampak
positif tersendiri bagi siswa-siswa SMP Negeri 5 Surabaya, seperti yang
diungkapkan oleh pak Triyono:

“Alhamdulillah, sedikit demi sedikit sudah ada perubahan yang

nampak mbak salah satunya dalam hal sholat jum’at dulunya

ruame nggak terkontrol sekarang sudah bisa tertib sekali rame
berdiri sekali rame sholat dibelakang.”***

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh pak Auliya:

“Waduh dulu itu ya mbak, kalau pas sholat jamaah ramai banget

sampai-sampai suara imamnya kalah sama suara anak-anak, tapi

alhamdulillah setelah mendapat pengarahan dan pembinaan
sedikit demi sedikit mereka bisa tertib dalam melaksanakan
sholat jamaah.”**

Proses pembelajaran di sekolah bisa jadi sudah sesuai dengan
apa yang telah direncanakan, namun hasil yang diperoleh belum tentu
sepenuhnya bisa sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal ini sesuai
dengan penuturan dari pak Triyono:

“Kami para guru sudah berusaha semaksimal mungkin mbak,

proses pembelajaran sudah kami sesuaikan dengan apa yang

telah kami rencanakan. Tapi ya gitu mbak hasilnya masih belum
bisa maksimal.”***

131 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Kamis 17 Mei 2018, Pukul 11:28 WIB.
132 Hasil wawancara dengan Bapak Auliya, pada hari Kamis 15 Mei 2018, Pukul 10:20 WIB.
133 Hasil wawancara dengan pak Triyono, pada hari Selasa 03 April 2018, Pukul 09:38 WIB.
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Karakter seorang siswa tidak akan dapat terbentuk dengan baik
dan maksimal jika proses tersebut hanya dilakukan di sekolah,
sedangkan setelah pulang sekolah dibiarkan bebas melakukan hal
sesuka hatinya. Hal ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh
pak Triyono:

“Jadi gini mbak ada beberapa faktor yang juga dapat

mempengaruhi  pembentukan karakter siswa, diantaranya

lingkungan, teman bergaul, dan yang terpenting adalah keluarga.

Di sekolah kita gembleng habis-habisan tapi dirumah tidak

diperhatikan pergaulannya ya sama saja mbak, hasilnya nggak

akan maksimal.”

Proses untuk membentuk karakter seseorang menjadi lebih baik
memerlukan waktu yang berbeda-beda, dan sebuah proses tidak
selamanya dapat mencapai hasil maksimal yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan penuturan pak Triyono:

“Pastinya kami para guru sudah berusaha untuk memberikan
yang terbaik mbak, dengan sabar kami mendidik dan
membimbing mereka untuk menjadi lebih baik lagi. Tapi karena
mereka memiliki latar belakang yang berbeda-beda, maka waktu
yang kami perlukan untuk membentuk karakter mereka pun
berbeda-beda. Sampai sekarang pun masih ada beberapa siswa
yang pas waktunya sholat jamaah harus di obrak-obrak dulu
bahkan ada yang memang sengaja sembunyi.” **°

Ketidakmaksimalnya hasil tersebut dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya

karakter seseorang yakni; latar belakang anak yang berbeda-beda, latar

13% Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Kamis 17 Mei 2018, Pukul 11:32 WIB.
135 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Kamis 17 Mei 2018, Pukul 11:38 WIB.
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belakang keluarga yang berbeda-beda juga lingkungan dimana tempat
dia tinggal. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh pak Triyono:

“Yang sekolah disini kan dari berbagai kalangan dan
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, jadi ya karakter
mereka berbeda-beda, ada yang penurut ada yang mbangkang
ada yang suka caper ya pokoknya macam-macam lah mbak. Dan
hal ini juga yang mempengaruhi tingkat keberhasilan dari
program pembentukan karakter tersebut.”*

Dari hal diatas dapat kita sadari bahwa keantusiasan dan
pengawasan orang tua dalam mendidik anaknya sangatlah diperlukan,
karena bagaimanapun orang tua merupakan tempat belajar pertama bagi
seorang anak. Karakter seorang anak biasanya tidak jauh beda dari
karakter orang tuanya. Seperti yang dituturkan oleh bu Sri:

“Peran orang tua disini sangat penting mbak. Karena pada

intinya tetap keluarga lah yang menjadi pedoman bagi seorang

anak. Biasanya karakter anak tidak jauh beda dari karakter orang
tuanya. Jadi sudah seharusnya para orang tua untuk selalu
membimbing dan memberikan contoh yang baik bagi anak-
anaknya.”**’
C. Analisi Data
1. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 5 Surabaya

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sempurna

dibanding dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Hal ini karena

manusia selain memiliki nafsu, manusia juga memiliki akal. Melalui

akal inilah seorang manusia dapat menimbang antara yang baik dan

136 Hasil wawancara dengan Bapak Triyono, pada hari Kamis 17 Mei 2018, Pukul 11: 41WIB.
137 Hasil wawancara dengan Bu Sri, pada hari Rabu 09 Mei 2018, Pukul 08:25 WIB.
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buruk. Akan tetapi hal tersebut juga harus ditopang dengan ilmu yang
didapat melalui proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila segala
yang direncanakan dapat terlaksana. Proses pembelajaran yang
berlangsung di SMP Negeri 5 Surabaya ini sudah bisa dikatakan
berhasil. Hal ini dikarenakan mayoritas siswa sudah hampir memenuhi
indikator aspek keberhasilan belajar menurut Zakiyah Darajat, berikut
rinciannya:

a. Aspek Kognitif

Pada aspek ini mayoritas siswa sudah memenuhi
indikator ini dengan baik. Hal tersebut telah dibuktikan
dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti di lapangan secara langsung dengan mengamati sesi
refleksi yang dilakukan guru disetiap akhir pembelajarannya,
rata-rata siswa dapat menjawab yang diajukan oleh guru
dengan benar.

Dilangkah-langkah pembelajaran, sesi refleksi dalam
pembelajaran memang sudah seharusnya dilakukan oleh para
guru, termasuk guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini
bertujuan agar guru mengetahui apakah siswa sudah benar-
benar paham dengan materi yang telah disampaikannya.

b. Aspek Afektif
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Pada aspek ini para siswa sudah memenuhi indikator
dengan cukup baik. Hal tersebut telah dibuktikan dengan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan
secara langsung dengan mengamati keantusiasan para siswa
untuk menerima materi pelajaran dari guru, keantusiasan
perhatian para siswa terhadap apa yang sedang guru
sampaikan dan yang terpenting adalah kemauan mereka
untuk menerapkan hasil dari pembelajaran yang telah mereka

terima.

. Aspek psikomotorik

Secara sederhana aspek psikomotorik dapat diartikan
sebagai refleksi dari aspek afektif. Para siswa disini sangat
antusias untuk menerima materi pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru hal ini dibuktikan dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan, para siswa akan segera
memasuki ruangan kelas jika bel masuk sudah berbunyi.
Kemauan mereka untuk menerapkan hasil dari pembelajaran
yang telah mereka terima sudah sangat nampak, hal ini
terbukti dari salah satu hasil pembelajaran pendidikan agama
islam yaitu ketika bel berbunyi dan telah mendengar suara
adzan, mereka langsung menuju  musholla  untuk

melaksanakan sholat berjamaah.
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Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan oleh para guru di SMP
Negeri 5 Surabaya tersebut mengenai proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa proses pembelajarannya sama seperti di sekolah-sekolah pada
umumnya. Sebelum masuk pada materi pelajaran guru selalu
melakukan apersepsi kepada para siswanya, dengan cara mengaitkan
materi yang akan dipelajari dengan realita kehidupan sekarang, guru
juga menanyakan kepada para siswa apa yang sudah mereka ketahui
dan apa yang belum mereka ketahui terkait dengan materi yang akan
mereka pelajari bersama. Hal ini akan memudahkan guru untuk
membandingkan sejauh mana pemahaman siswa sebelum dan sesudah
menerima materi tersebut.

Namun dalam penggunaan metode pada saat pembelajaran
pendidikan agama islam masih minim sekali, hal ini berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan. Guru-guru masih cenderung
menggunakan metode ceramah saja, padahal pada saat ini sudah banyak
bermunculan metode-metode pembelajaran yang menyenangkan. Para
guru bisa memilih berbagai metode yang sesuai dengan materi yang
akan disampaikannya, dengan penggunaan berbagai metode pastinya
akan membuat para siswa bersemangat dalam belajar dan tidak mudah

bosan.
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2. Kontribusi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Siswa di SMP Negeri 5 Surabaya

Karakter atau akhlak merupakan tingkah laku manusia yang
dalam pelaksaannya tidak memerlukan pertimbangan dan pemikiran,
hal ini karena akhlak adalah kebiasaan dan muncul secara spontanitas.
Menurut Imam al Ghazali akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa, yang dengannya lahirlah pebuatan-perbuatan dengan
gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.®® Abu Usman al-Jahidz dalam kitab Tahdhib Al-Ahlak,
akhlak adalah suatu gejala jiwa yang dengannya manusia berperilaku
tanpa berfikir dan memilih, terkadang perilaku ini terjadi secara
spontanitas karena insting dan tabiat, dan terkadang pula membutuhkan
sebuah latihan. ***

Seperti yang dituturkan pak Triyono sebagai guru mata
pelajaran pendidikan agama islam, akhlak atau karakter yang ada di
SMP Negeri 5 Surabaya dapat dibentuk melalui pembiasaan-
pembiasaan yang diterapkan di sekolah tersebut. Karakter siswa
dibentuk dimulai dengan cara memberikan materi pelajaran didalam
kelas, lalu diterapkan melalui pembiasaan-pembiasaan. Adapun
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di sekolah ini yang sebagian
diambil dari materi pendidikan agama islam, seperti sholat berjamaah,

bersalaman dengan bapak dan ibu guru setiap pagi ketika memasuki

¥ |mam Al-Ghozali, Ihya' 'Ulum Al-din Jilid 111 ( Beirut: Dar al-Fikr, Tanpa Tahun),
139K ahar Masyhur, BulughulMaram, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 362.
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lingkungan sekolah, membiasakan membaca Al-Qur’an, menyembelih
hewan kurban pada saat hari raya idul Adha dan lain sebagainya.
Peraturan yang ada di sekolah juga dibuat sedemikian rupa untuk dapat
membentuk karakter siswa.

Mengaca dari penuturan yang disampaikan oleh pak Triyono
mengenai  pembiasaan-pembiasaan  yang  dilaksanakan  untuk
membentuk karakter siswa. Menurut analisa peneliti, pembiasaan yang
dilakukan di sekolah termasuk dalam kegiatan pembelajaran agama
islam kepada para siswa yang dilaksanakan secara langsung. Siswa
dapat secara langsung mempraktekkan dan merasakan secara langsung
kegiatan yang sedang dilaksanakannya. Dalam membangun karakter
siswa, kegiatan praktek secara langsung memang sangat diperlukan,
bahkan menurut Conficius 2400 tahun yang lalu mengatakan “What |
hear, | forget. What I see, | Remember. What | doo. | understand” (Apa
yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang
saya lakukan, saya paham). Maka dapat peneliti simpulkan dengan
praktek secara langsung siswa akan lebih mudah mengingat dan
memahami sesuatu. Materi pelajaran agama yang diterapkan dalam
kegiatan pembiasaan sehari-hari akan menjadi kebiasaan siswa dari
proses pembiasaan tersebut akan menjadi point penting dalam
membentuk karakter siswa.

Dalam proses pembentukan karakter, ada banyak metode yang

bisa digunakan oleh guru, salah satu metode yang digunakan untuk
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membentuk kerakter siswa adalah dengan menggunakan metode
bercerita. Metode ini digunakan para guru pendidikan agama islam
disela-sela pembelajaran, mereka selalu menyelipkan cerita-cerita yang
didalamnya terdapat pesan-pesan moral yang baik untuk dimengerti dan
diamalkan dalam kehidupan. Mengingat latar belakang dan karakter
yang dimiliki siswa berbeda-beda, ada yang dari awal masuk memang
siswa tersebut memiliki karakter yang baik dan ada pula yang memiliki
karakter yang kurang baik, maka metode ini bisa dipakai untuk
membentuk karakter para siswa, ibarat air walaupun ia halus dan
lembut, namun apabila dijatuhkan secara terus-menerus pada satu titik
disuatu batu yang keras sekalipun maka pastilah batu tersebut akan
hancur atau setidaknya berlubang. Demikian pula nasihat yang begitu
halus apabila disampaikan terus-menerus pada pikiran siswa akan
menghasilkan sebuah energi besar yang akan mendorong pada
terwujudnya sesuatu sebagaimana yang dimaksud dalam pesan tersebut.

Selain itu, pembentukan karakter juga bisa melalui teladan.
Metode ini digunakan oleh semua stake holder yang ada dilingkungan
sekolah. Di dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam,
metode ini dilaksanakan dalam dua cara yaitu cara direct dan non
direct. Secara direct maksudnya bahwa guru itu sendiri harus benar-
benar menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang baik kepada
peserta didiknya, misalnya pada saat pelaksanaan sholat berjamaah,

guru harus memberikan contoh yang baik sehingga bisa menjadi
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panutan bagi para siswanya. Sedangkan non direct yaitu melalui kisah-
kisah atau riwayat orang-orang besar, para pahlawan, para syuhada,
termasuk para nabi. Hal tersebut diharapkan peserta didik akan
menjadikan tokoh-tokoh tersebut sebagai uswatun hasanah.**°

Karakter baik siswa tidak bisa terbentuk secara maksimal jika
hanya dibentuk dan dibiasakan disekolah saja, sedangkan ketika
sepulang sekolah sudah dibiarkan bebas tanpa pengawasan. Selain itu
ada banyak faktor juga yang dapat memengaruhi tingkat keberhasilan
pembentukan karakter seseorang. Ligkungan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam
membentuk karakter. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada
disekitar peserta didik baik berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa
yang terjadi maupun kondisi masyarakat. Dalam hal ini yang
memberikan pengaruh kuat kepada peserta didik yaitu lingkungan di
mana proses pendidikan berlangsung dan lingkungan peserta didik
bergaul sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli pendidikan
Islam modern yakni Athiyah Al-Abrasyi dalam bukunya At-Tarbiyatul

Islamiyah wa Falasafatuha menjelaskan:
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“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 152.
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“Tidak ada seorang pun yang bisa mengingkari akan adanya pengaruh
lingkungan di dalam pendidikan anak-anak.”**!

Dari penjelasan diatas, lingkungan yang ada di sekolah pada
dasarnya telah dibuat sedemikian rupa agar dapat menanamkan akhlak
dan membentuk karakter yang baik. Akan tetapi hal tersebut juga
dipengaruhi oleh komponen yang ada di lingkungan seperti halnya
dalam pemilihan teman bergaul. Tak lain dari pada hal tersebut,
lingkungan rumah ketika siswa selesai belajar di sekolah, keadaan
orang tua serta sifat bawaan dari diri siswa tersebut juga mempengaruhi
terbentuknya karakter siswa tersebut. Jadi tidak bisa dipungkiri jika
proses dan tingkat keberhasilan dalam pembentukan karakter akan
berbeda-beda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.

Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa dalam
pembentukan karakter siswa yang ada di SMP Negeri 5 Surabaya
tersebut harus dilakukan oleh semua pihak yang berkecimpung
didalamnya serta melalui pembiasaan-pembiasaan yang telah

ditentukan.

41 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: IAIN Wali Songo Semarang,

1999), 125.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai
kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya, peneliti dapat memberikan
beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah
berjalan cukup baik dan dapat berjalan secara tertib sampai pembelajaran
selesai. Media yang digunakan dalam pembelajaran sudah variatif namun
berdasarkan banyaknya macam metode yang bermunculan pada saat ini,
diperlukan penerapan berbagai macam metode pembelajaran tersebut agar
para siswa dapat aktif dan tidak cepat merasa bosan, mengingat pada saat
ini yang sering diterapkan hanya metode ceramah.

2. Berdasarkan analisis peneliti sumbangsih mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5
Surabaya memberikan simpulan. Pertama, penanaman nilai-nilai karakter
siswa dimulai melalui materi-materi yang diberikan guru di dalam kelas.
Kedua, karakter siswa dibentuk melalui pembiasaan-pembiasaan yang
bersangkutan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah

ditetapkan oleh sekolah yang terimplementasikan dalam kegiatan sholat
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berjamaah, bersalaman dengan para guru ketika memasuki lingkungan
sekolah sebagai rasa saling menghormati dan beberapa kegiatan lainnya.
Ketiga, guru juga selalu memberikan contoh yang baik dan cerita-cerita
yang didalamnya terdapat pesan-pesan moral yang dapat membentuk
karakter siswa. Sedangkan nilai-nilai karakter yang menonjol pada saat
pembelajaran mata pendidikan agama Islam ada empat poin, yaitu:

religious, jujur, peduli sesama, dan toleransi.

B. SARAN
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 5
Surabaya yang kemudian dianalisis dan disimpulkan, maka peneliti dapat
memberi saran diperlukannya keterlibatan dan keantusiasan para stoke holder
di lingkungan sekolah agar proses pembentukan karakter siswa dapat

terlaksana dan mencapai hasil yang maksimal.
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